
                                                                                                                 

 

GUBERNUR SULAWESI SELATAN  

 

PERATURAN DAERAH PROVINSI SULAWESI SELATAN  

NOMOR 12 TAHUN 2019 

          

TENTANG  

 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH PROVINSI SULAWESI SELATAN 

NOMOR 1 TAHUN 2012 TENTANG RETRIBUSI JASA USAHA  

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

GUBERNUR SULAWESI SELATAN, 

 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas dan akses 

pelayanan Retribusi Jasa Usaha dalam lingkup 

pemerintah daerah dipandang perlu melakukan 

perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan Nomor 1 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa 

Usaha; 

  b. bahwa dengan ditetapkannya Undang Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah ada beberapa 

kewenangan yang dialihkan menjadi kewenangan 

pemerintah provinsi yang menjadi potensi untuk 

Retribusi Jasa Usaha; 

  d c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan tentang 

Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan Nomor 1 Tahun 2012 Tentang Retribusi Jasa 

Usaha; 

Mengingat : 1.  Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

  2.  Undang-Undang Nomor 47 Prp. Tahun 1960 tentang 

Pembentukan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan 

Tenggara Dan Daerah Tingkat I Sulawesi Utara Tengah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor  

151, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 2102) Juncto Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

1964 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1964 tentang 

Pembentukan Daerah Tingkat I Sulawesi Tengah Dan 

Daerah Tingkat I Sulawesi Tenggara dengan mengubah 

Undang-Undang  Nomor  47  Prp.  Tahun  1960  tentang  

Pembentukan Daerah Tingkat I Sulawesi Utara Tengah 
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Dan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara menjadi 

Undang-Undang (Lembaran Negara  Republik Indonesia 

Tahun 1964 Nomor 94, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 2687); 

  3.  Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum 

Acara Pidana (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1981 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 3209); 

  
4.  Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem 

Budi Daya Tanaman (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3478); 

  
5.  Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1992 tentang 

Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 56, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3482); 

  
6.  Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang 

Perlindungan Varietas Tanaman (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 241, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4043); 

  
7.  Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara  (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4286); 

  
8.  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

  
9.  Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 

Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab  

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4400); 

  
10.  Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas Dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5025); 

  
11.  Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5038);  

  
12.  Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5049); 
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13.  Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5234); 

  
14.  Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang 

Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5492); 

  
15.  Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 

atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

  
16.  Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1977 tentang 

Usaha Peternakan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1977 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 3102); 

  
17.  Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang 

Pelaksanaan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 

36, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3258); sebagaimana telah diubah beberapa kali 

terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 92 Tahun 

2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan 

Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 290, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5772); 

  
18.  Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang 

Kepelabuhanan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 151, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5070) sebagaimana telah 

diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 

2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 193, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5731); 

  
19.  Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang 

Tata Cara Pemberian dan Pemanfaatan Insentif 

Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 

119, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5161); 
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20.  Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang 

Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 260, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5594); 

  
21.  Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5887); 

 

 

 
22.  Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang  

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6041); 

  
23.  Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322); 

  
24.  Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 13 

Tahun 2006 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan 

Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 

Tahun 2006 Nomor 13, Tambahan Lembaran Daerah 

Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 230) sebagaimana telah 

diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah 

Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 3 Tahun 2015 tentang 

Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Provinsi 

Sulawesi Selatan Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pokok-

Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah 

Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2015 Nomor 3, 

Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 

Nomor 281); 

  
25.  Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 

Tahun 2010 tentang Pelayanan Publik (Lembaran Daerah 

Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2010 Nomor 1 

Tambahan Lembaran Daerah  Provinsi Sulawesi Selatan 

Nomor 251); 

  
26.  Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 

Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Kepariwisataan     

di Sulawesi Selatan (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan Tahun 2011 Nomor 1, Tambahan Lembaran 

Daerah  Provinsi Sulawesi Selatan Nomor  258); 

  
27.  Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 2 

Tahun 2013 tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipil di 

Lingkungan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 

(Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2013 

Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan Nomor  269); 
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28.  Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10 

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan Tahun 2016 Nomor 10, Tambahan Lembaran 

Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 293); 

 

 

Dengan Persetujuan Bersama 

 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI SULAWESI SELATAN 

dan 

GUBERNUR SULAWESI SELATAN 

 

M E M U TU SK A N :  

   

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ATAS 

PERATURAN DAERAH PROVINSI SULAWESI SELATAN 

NOMOR 1 TAHUN 2012 TENTANG RETRIBUSI JASA 

USAHA. 

 

Pasal  I 
 

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan Nomor 1 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Usaha 

(Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2012 

Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan Nomor 263) diubah sebagai berikut: 

1.  Ketentuan Pasal 1 angka 3, angka 5, angka 6, angka 13 

diubah, diantara angka 3 dan angka 4 disisipkan 2 (dua) 

angka yakni angka 3a dan angka 3b, angka 16 sampai 

dengan angka 19 dihapus dan diantara angka 31 dan angka 

32 disisipkan 7 (tujuh) angka yakni angka 31a sampai 

dengan angka 31g, sehingga Pasal 1 berbunyi sebagai 

berikut:  

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan: 

1.  Daerah adalah  Provinsi Sulawesi Selatan. 

2.  Pemerintah Pusat yang selanjutnya disebut 

Pemerintah, adalah Presiden Republik Indonesia yang 

memegang kekuasaan pemerintahan Negara Republik 

Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-

Undang Dasar Negara Repulik Indonesia Tahun 1945. 

3.  Pemerintah Daerah adalah Gubernur sebagai unsur 

penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin 

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah otonom. 
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3a. Pemerintah Kabupaten/Kota adalah Pemerintah 

Kabupaten/Kota lingkup Provinsi Sulawesi Selatan. 

3b. Peraturan Daerah adalah peraturan perundang-

undangan yang dibentuk oleh DPRD Provinsi Sulawesi 

Selatan dengan persetujuan bersama Gubernur 

Sulawesi Selatan. 

4.  Gubernur adalah Gubernur Sulawesi Selatan. 

5.  Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, yang selanjutnya 

disingkat DPRD, adalah Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang berkedudukan 

sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah. 

6.  Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Gubernur 

dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi dalam 

penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Daerah. 

7.  Pejabat adalah pegawai yang diberi tugas tertentu di 

bidang retribusi daerah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

8.  Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal 

yang merupakan kesatuan, baik yang melakukan 

usaha maupun tidak melakukan usaha, yang meliputi 

Perseroan Terbatas, Perseroan Komanditer, Perseroan 

lainnya, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dengan nama dan 

dalam bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi, dana 

pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, 

organisasi massa, organisasi sosial politik atau 

organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan 

lainnya termasuk kontrak investasi kolektif dan 

bentuk usaha tetap. 

9.  Retribusi Daerah adalah pungutan Daerah sebagai 

pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu 

yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh 

Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi 

atau badan. 

10.  Jasa adalah kegiatan Pemerintah Daerah berupa 

usaha dan pelayanan yang menyebabkan barang, 

fasilitas, atau kemanfaatan lainnya yang dapat 

dinikmati oleh orang pribadi atau Badan. 

11.  Retribusi Jasa Usaha adalah pungutan Daerah 

sebagai pembayaran atas Jasa Usaha. 

12.  Jasa usaha adalah jasa yang disediakan oleh 

Pemerintah Daerah dengan menganut prinsip-prinsip 

komersial karena pada dasarnya dapat pula 

disediakan oleh sektor swasta. 

13.  Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah adalah 

pungutan Daerah sebagai pembayaran atas 

pemakaian kekayaan Daerah. 
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14.  Pemakaian Kekayaan Daerah adalah 

penggunaan/pemanfaatan kekayaan Daerah yang 

tidak merubah fungsi kekayaan Daerah yang 

bersangkutan. 

15.  Kekayaan Daerah adalah semua harta benda 

berwujud yang dimiliki/dikelola oleh Pemerintah 

Daerah, baik bergerak maupun tidak bergerak, 

termasuk bagian-bagiannya, kelengkapannya serta 

peralatannya, kecuali uang dan surat-surat berharga 

lainnya. 

16.  Dihapus. 

17.  Dihapus. 

18.  Dihapus. 

19.  Dihapus. 

20.  Barang/Peralatan adalah barang atau peralatan yang 

dimiliki/dikelola oleh Pemerintah Daerah yang 

memiliki kegunaan dan fungsi tertentu. 

21.  Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan adalah pungutan 

Daerah sebagai pembayaran atas jasa kepelabuhanan 

dan pemanfaatan fasilitas lainnya di lingkungan 

pelabuhan milik Pemerintah Daerah untuk 

kepentingan orang pribadi atau badan. 

22.  Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang berkaitan 

dengan pelaksanaan fungsi pelabuhan untuk 

menunjang kelancaran, keamanan, dan ketertiban 

arus lalu lintas kapal, penumpang dan/atau barang, 

keselamatan dan keamanan berlayar, tempat 

perpindahan intra dan/atau antarmoda serta 

mendorong perekonomian nasional dan daerah 

dengan tetap memperhatikan tata ruang wilayah. 

23.  Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga adalah 

pungutan Daerah sebagai pembayaran atas 

penggunaan/pemanfaatan tempat rekreasi dan olah 

raga milik Pemerintah Daerah untuk kepentingan 

orang pribadi atau badan. 

24.  Tempat Rekreasi adalah suatu tempat yang hanya 

terdiri dari satu objek atau merupakan bagian dari 

objek tempat pariwisata. 

25.  Tempat Pariwisata adalah suatu tempat atau kawasan 

yang didalamnya dapat terdiri dari beberapa objek 

rekreasi. 

26.  Tempat Olahraga adalah tempat/fasilitas olahraga 

milik Pemerintah Daerah yang tidak termasuk objek 

retribusi pemakaian kekayaan daerah yang diatur 

tersendiri. 

27.  Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah adalah 

pungutan Daerah sebagai pembayaran atas penjualan 

hasil produksi usaha Pemerintah Daerah untuk 

kepentingan orang pribadi atau badan. 
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28.  Produksi Usaha Daerah adalah produk yang 

dihasilkan oleh Pemerintah Daerah baik berupa alat, 

barang, bibit dan benih, maupun komoditas yang 

dapat diperjualbelikan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

29.  Bibit dan Benih adalah hasil dari reproduksi induk, 

atau bagian tanaman dan ternak yang layak untuk 

dikembangbiakkan. 

30.  Produk Olahan adalah produk yang dihasilkan 

melalui proses pencampuran beberapa bahan untuk 

menghasilkan produk baru yang berbeda dengan 

bahan asalnya. 

31.  Produk Spesifik adalah produk yang khusus dibuat 

berdasarkan pesanan dan kebutuhan. 

31a. Retribusi Terminal adalah pungutan Daerah sebagai 

pembayaran atas pelayanan penyediaan parkir untuk 

kendaraan penumpang umum, tempat kegiatan 

usaha, fasilitas lainnya di lingkungan terminal yang 

dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah. 

31b. Terminal adalah pangkalan Kendaraan Bermotor 

Umum yang digunakan untuk mengatur kedatangan 

dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan 

orang dan/atau barang, serta perpindahan moda 

angkutan.  

31c. Kendaraan adalah suatu sarana angkut di jalan yang 

terdiri atas Kendaraan Bermotor dan Kendaraan 

Tidak Bermotor. 

31d. Kendaraan Bermotor adalah setiap Kendaraan yang 

digerakkan oleh peralatan mekanik berupa mesin 

selain kendaraan yang berjalan di atas rel. 

31e. Kendaraan Bermotor Umum adalah setiap Kendaraan 

yang digunakan untuk angkutan barang dan/atau 

orang dengan dipungut bayaran. 

31f. Mobil Penumpang adalah Kendaraan Bermotor 

Angkutan orang yang memiliki tempat duduk 

maksimal 8 (delapan) orang, termasuk untuk 

pengemudi atau yang beratnya tidak lebih dari 3.500 

(tiga ribu lima ratus) kilogram. 

31g. Mobil Bus adalah Kendaraan Bermotor Angkutan 

orang yang memiliki tempat duduk lebih dari 8 

(delapan) orang, termasuk untuk pengemudi atau 

yang beratnya lebih dari 3.500 (tiga ribu lima ratus) 

kilogram. 

32.  Subjek Retribusi adalah orang Pribadi atau badan 

yang menurut peraturan daerah ini menggunakan/ 

menikmati pelayanan jasa usaha yang bersangkutan. 

33.  Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang 

menurut peraturan daerah ini diwajibkan untuk 

melakukan pembayaran retribusi, termasuk 
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pemungut atau pemotong Retribusi Jasa Usaha. 

34.  Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai 

dari penghimpunan data objek dan subjek retribusi, 

penentuan besarnya Retribusi yang terutang, sampai 

kegiatan penagihan Retribusi kepada Wajib Retribusi, 

serta pengawasan penyetorannya. 

35.  Masa Retribusi adalah suatu  jangka waktu tertentu 

yang merupakan batas waktu bagi Wajib Retribusi 

untuk memanfaatkan jasa Pemerintah Daerah. 

36.  Surat Pendaftaran Objek Retribusi Daerah, yang 

selanjutnya disingkat SPORD, adalah surat yang 

digunakan Wajib Retribusi untuk melaporkan data 

objek retribusi dan Wajib Retribusi sebagai dasar 

perhitungan dan pembayaran retribusi yang terutang. 

37.  Surat Ketetapan Retribusi Daerah, yang selanjutnya 

disingkat SKRD, adalah surat ketetapan retribusi 

yang menentukan besarnya jumlah pokok retribusi 

yang terutang. 

38.  Surat Tagihan Retribusi Daerah yang selanjutnya 

disingkat STRD, adalah surat untuk melakukan 

tagihan Retribusi dan/atau sanksi administrasi 

berupa bunga dan/atau denda. 

39.  Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar, yang 

selanjutnya disingkat SKRDLB, adalah surat 

ketetapan retribusi yang menentukan jumlah 

kelebihan pembayaran retribusi karena jumlah kredit 

retribusi lebih besar daripada retribusi yang terutang 

atau  seharusnya tidak terutang. 

40.  Surat Setoran Retribusi Daerah, yang selanjutnya 

disingkat SSRD, adalah bukti pembayaran atau 

penyetoran retribusi yang telah dilakukan dengan 

menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan 

cara lain ke kas Daerah melalui tempat pembayaran 

yang ditunjuk oleh Kepala Daerah. 

41.  Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan 

menghimpun dan mengolah data, keterangan 

dan/atau bukti yang dilaksanakan secara obyektif 

dan profesional berdasarkan suatu standar 

pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan 

kewajiban retribusi dan/atau untuk tujuan lain 

dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan 

daerah ini. 

42.  Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, 

selanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangan 

tahunan daerah yang ditetapkan dengan Peraturan 

Daerah.  

43.  Penyidikan tindak pidana dibidang Retribusi Daerah 

adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh 

Penyidik, untuk mencari serta mengumpulkan bukti 



- 10 - 

 

yang dengan bukti itu membuat terang tindak pidana 

di bidang Retribusi yang terjadi serta menemukan 

tersangkanya. 

 

2. Ketentuan Pasal 2 diubah, sehingga Pasal 2 berbunyi 

sebagai berikut: 

Pasal 2 
 

Jenis Retribusi Jasa Usaha terdiri atas: 

a. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah; 

b. Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan; 

c. Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga;  

d. Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah; dan 

e. Retribusi Terminal. 
 

 

3. Ketentuan Pasal 4 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf c, dan 

huruf g dihapus, ayat (2) dan ayat (3) dihapus, sehingga 

Pasal 4 berbunyi sebagai berikut: 
 

Pasal 4 
 

(1) Objek Retribusi adalah pemakaian kekayaan daerah 

yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah meliputi: 

a. dihapus; 

b. dihapus; 

c. dihapus; 

d. barang/ peralatan; 

e. bahan dan sarana laboratorium;  

f.  dokumen/file daerah baik cetak maupun elektronik; 

dan 

g. dihapus. 

(2) Dihapus. 

(3) Dihapus. 

 

4. Ketentuan Pasal 6 diubah, sehingga Pasal 6 berbunyi 

sebagai berikut: 
 

Pasal 6 
 

Tingkat penggunaan jasa Retribusi Pemakaian Kekayaan 

Daerah diukur berdasarkan jenis objek retribusi, volume 

atau intensitas pelayanan dan jangka waktu Pemakaian 

Kekayaan Daerah. 

 

5. Ketentuan Pasal 7 ayat (4) diubah, sehingga Pasal 7 

berbunyi sebagai berikut: 
 

Pasal 7 
 

(1) Struktur dan besarnya tarif digolongkan berdasarkan 

jenis-jenis Kekayaan Daerah sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 4 ayat (1). 
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(2) Besarnya tarif ditetapkan berdasarkan tarif pasar yang 

berlaku di wilayah Daerah atau di tempat obyek retribusi 

berada. 

(3) Struktur dan besarnya tarif retribusi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran I dan 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan 

Peraturan Daerah  ini. 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai rincian tarif Retribusi 

Pemakaian Kekayaan Daerah per jenis objek pungutan 

pada masing-masing Perangkat Daerah diatur dengan 

Peraturan Gubernur. 

6. Ketentuan Pasal 16 diubah, sehingga Pasal 16 berbunyi 

sebagai berikut: 
 

Pasal 16 
 

Tingkat penggunaan jasa Retribusi Tempat Rekreasi dan 

Olahraga diukur berdasarkan jenis objek Retribusi, 

intensitas dan jangka waktu pemakaian. 

 

7. Ketentuan Pasal 19 ayat (2) diubah, sehingga Pasal 19 

berbunyi sebagai berikut: 
 

Pasal 19 
 

(1) Objek Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah 

adalah penjualan hasil produksi usaha Pemerintah 

Daerah yang meliputi: 

a. benih dan bibit di bidang perikanan dan kelautan, 

perkebunan, kehutanan, peternakan, pertanian 

tanaman pangan dan holtikultura; 

b. hasil-hasil di bidang perikanan dan kelautan, 

perkebunan, kehutanan, peternakan, pertanian 

tanaman pangan daan holtikultura, industri dan 

pertambangan; 

c. produk olahan; dan 

d. produk spesifik. 

(2) Dikecualikan dari obyek Retribusi adalah penjualan 

produksi usaha daerah oleh Pemerintah, Pemerintah 

Kabupaten/Kota, BUMN, BUMD, dan pihak swasta. 

 

8. Diantara ayat (2) dan ayat (3) Pasal 22 disisipkan 1 (satu) 

ayat, yakni ayat (2a), sehingga Pasal 22 berbunyi sebagai 

berikut: 
 

Pasal 22 
 

(1) Struktur dan besarnya tarif berdasarkan jenis-jenis 

produksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat 

(1). 
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(2) Besarnya tarif ditetapkan berdasarkan tarif pasar yang 

berlaku di wilayah Daerah atau di tempat objek Retribusi 

berada. 

(2a) Ketentuan mengenai harga pasar pada hasil produksi di 

Bidang Perkebunan ditetapkan dengan Keputusan 

Gubernur. 

(3) Struktur dan besarnya tarif Retribusi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran IV 

dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan 

Peraturan Daerah ini.  

 

9. Di antara Bab VI dan Bab VII disisipkan 1 (satu) bab, yakni 

Bab VIA sehingga berbunyi sebagai berikut: 

 

BAB VIA 

RETRIBUSI TERMINAL 

Bagian Kesatu 

Nama, Objek dan Subjek Retribusi 
 

Pasal 22A 
 

Dengan nama Retribusi Terminal dipungut Retribusi sebagai 

pembayaran atas penyediaan fasilitas Terminal yang dimiliki 

dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah. 

 

Pasal 22B 
 

(1) Objek Retribusi  Terminal adalah pelayanan penyediaan 

tempat parkir untuk kendaraan penumpang dan bus 

umum, tempat kegiatan usaha, dan fasilitas lainnya di 

lingkungan terminal yang disediakan, dimiliki, dan/atau 

dikelola oleh Pemerintah Daerah. 

(2) Dikecualikan dari objek retribusi adalah terminal yang 

disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah, 

Pemerintah Kabupaten/Kota, BUMN, BUMD, dan pihak 

swasta. 

 

Pasal 22C 
 

Subjek Retribusi Terminal adalah orang Pribadi atau Badan 

yang menggunakan/memanfaatkan pelayanan penyediaan 

fasilitas terminal yang disediakan dan/atau diselenggarakan 

oleh Pemerintah Daerah. 

 

Bagian Kedua 

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa 
 

Pasal 22D 
 

Tingkat penggunaan jasa Retribusi Terminal diukur 

berdasarkan jenis fasilitas, jenis kendaraan, jenis usaha dan 

jangka waktu pelayanan.  
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Bagian Ketiga 

Struktur dan Besarnya Tarif Retribusi 
 

Pasal 22E  
 

(1) Struktur dan besarnya tarif digolongkan berdasarkan 

jenis fasilitas, jenis kendaraan yang digunakan. 

(2) Struktur dan besarnya tarif retribusi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran V 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Daerah ini. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai rincian tarif Retribusi 

Terminal per jenis objek pungutan pada Kabupaten/Kota 

diatur dengan Peraturan Gubernur. 

 

10. Ketentuan Pasal 23 diubah, sehingga Pasal 23 berbunyi 

sebagai berikut: 
 

Pasal 23 
 

Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah, Retribusi Pelayanan 

Kepelabuhanan, Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga, 

Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah dan Retribusi 

Terminal termasuk golongan Retribusi Jasa Usaha. 

 

11. Ketentuan Pasal 24 diubah, sehingga Pasal 24 berbunyi 

sebagai berikut: 
 

Pasal 24 
 

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi 

didasarkan pada tujuan untuk memperoleh keuntungan 

yang layak. 

(2) Prinsip dan sasaran penetapan tarif Retribusi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan pada 

pertimbangan biaya pelayanan, biaya pemeliharaan 

sarana dan prasarana, biaya pengembangan dan 

peningkatan kualitas pelayanan. 

(3) Keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada     

ayat (1) adalah keuntungan yang diperoleh apabila 

pelayanan jasa usaha tersebut dilakukan secara efisien 

dan berorientasi pada harga pasar. 

 

12. Ketentuan Pasal 28 ayat (2) diubah, sehingga Pasal 28 

berbunyi sebagai berikut: 
 

Pasal 28 
 

(1) Berdasarkan SPORD sebagaimana dimaksud dalam      

Pasal 27 ayat (1), Retribusi ditetapkan dengan SKRD 

atau dokumen lain yang dipersamakan.   

(2) Retribusi yang terutang dihitung berdasarkan perkalian 

antara tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud 
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dalam Pasal 6, Pasal 11, Pasal 16, Pasal 21, dan Pasal 

22D dengan tarif retribusi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 7 ayat (3), Pasal 12 ayat (3), Pasal 17 ayat (3), Pasal 

22 ayat (3), dan Pasal 22E ayat (2). 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk, isi dan 

penerbitan SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan 

Peraturan Gubernur.   

 

13. Ketentuan Pasal 29 diubah, sehingga Pasal 29 berbunyi 

sebagai  berikut: 
 

Pasal 29 
 

(1) Pemungutan Retribusi tidak dapat diborongkan.   

(2) Retribusi dipungut dengan menggunakan SKRD. 

(3) Pemungutan dilakukan oleh petugas pemungut Retribusi 

yang ditunjuk berdasarkan Keputusan Gubernur pada 

Perangkat Daerah pengelola Retribusi. 

 

14. Di antara ayat (2) dan ayat (3) Pasal 30 disisipkan 1 (satu) 

ayat yakni ayat (2a), sehingga Pasal 30 berbunyi sebagai 

berikut: 
 

Pasal 30 
 

(1) Pembayaran Retribusi yang terutang berdasarkan SKRD 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (2) dilunasi 

sekaligus. 

(2) Pembayaran Retribusi dilakukan di Rekening Kas Umum 

Daerah atau tempat lain yang ditetapkan oleh Gubernur. 

(2a)Pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) dapat dilakukan secara tunai atau non tunai.  

(3) Dalam hal pembayaran dilakukan di tempat lain yang 

ditetapkan, maka seluruh hasil penerimaan Retribusi 

harus disetor ke Rekening Kas Umum Daerah paling 

lambat satu hari kerja sejak saat diterima pembayaran 

Retribusi, atau dalam waktu yang ditentukan oleh 

Gubernur. 

(4) Gubernur atas permohonan Wajib Retribusi setelah 

memenuhi persyaratan yang ditentukan dapat 

memberikan persetujuan kepada Wajib Retribusi untuk 

mengangsur atau menunda pembayaran Retribusi 

dengan dikenakan bunga sebesar 2% (dua persen) setiap 

bulan. 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai besaran nominal 

pembayaran Retribusi yang dilakukan secara tunai atau 

non tunai, tata cara pemungutan, angsuran dan 

penundaan, serta pembayaran Retribusi diatur dalam 

Peraturan Gubernur. 
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15. Ketentuan Pasal 39 ayat (1) diubah, sehingga Pasal 39 

berbunyi sebagai berikut: 
 

Pasal 39 
 

(1) Perangkat Daerah Pengelola Retribusi dapat diberi 

insentif atas pencapaian kinerja yang mencapai atau 

melampaui target pendapatan Retribusí yang ditetapkan 

dalam APBD. 

(2) Insentif ditetapkan sebesar 3% (tiga persen) dari target 

penerimaan Retribusi yang bersangkutan. 

(3) Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan 

melalui APBD. 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian 

dan alokasi insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diatur dengan Peraturan Gubernur mengacu pada 

ketentuan Perundang-undangan. 

 

16. Ketentuan Pasal 40 diubah, sehingga Pasal 40 berbunyi 

sebagai berikut: 
 

Pasal 40 
 

(1) Dalam rangka pembinaan atas pelaksanaan 

pemungutan Retribusi, Badan Pendapatan Daerah 

dan/atau Perangkat Daerah terkait melakukan kegiatan 

pembinaan teknis, monitoring, dan pengendalian. 

(2) Pengawasan dan pemeriksaan dalam pelaksanaan 

Peraturan Daerah ini dilakukan oleh Lembaga 

Pengawasan Fungsional. 

(3) Tata cara pembinaan dan pemeriksaan di bidang 

Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dan ayat (2), berpedoman pada ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

 

17. Ketentuan Pasal 44 diubah, sehingga Pasal 44 berbunyi 

sebagai berikut: 
 

Pasal 44 
 

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, maka 

Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 14 Tahun 

2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah 

Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 Tahun 2012 tentang 

Retribusi Jasa Usaha tetap berlaku sepanjang tidak 

bertentangan dengan Peraturan Daerah ini. 
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18. Diantara Pasal 44 dan Pasal 45 disisipkan 1 (satu) Pasal 

yakni Pasal 44a, yang berbunyi sebagai berikut: 
 

Pasal 44a 
 

Ketentuan dalam Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan 

Nomor 88 Tahun 2018 tentang Peninjauan Tarif Retribusi 

Pemakaian Kekayaan Daerah Perjenis Obyek Pungutan Pada 

Perangkat Daerah Dalam Lingkup Pemerintah Provinsi 

Sulawesi Selatan terhadap tanah, bangunan/gedung, 

ruangan, dan kendaraan bermotor alat berat tetap berlaku 

sampai ditetapkannya Perjanjian Sewa Barang Milik Daerah 

terhadap objek yang bersangkutan. 

 

19. Ketentuan Lampiran I sampai dengan Lampiran IV diubah, 

sehingga menjadi sebagaimana tercantum dalam Lampiran I 

sampai dengan Lampiran IV yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

 

Pasal  II 

 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya 

dalam Lembaran Daerah Provinsi  Sulawesi Selatan. 

 

               Ditetapkan di Makassar 

               pada tanggal 29 November 2019 

                

 GUBERNUR SULAWESI SELATAN, 

   

 

 

  

               M. NURDIN ABDULLAH 

 

Diundangkan di Makassar  

pada tanggal 30 Desember 2019 

 

SEKRETARIS DAERAH  

PROVINSI SULAWESI SELATAN, 

 

 

 

 

ABDUL HAYAT 

 

LEMBARAN DAERAH PROVINSI SULAWESI SELATAN TAHUN 2019 NOMOR 12 
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PENJELASAN  

ATAS  

PERATURAN DAERAH PROVINSI SULAWESI SELATAN 

NOMOR 12 TAHUN 2019 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH PROVINSI SULAWESI SELATAN 

NOMOR 1 TAHUN 2012 TENTANG RETRIBUSI JASA USAHA 

  

I. UMUM 

Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsinya, Pemerintah Daerah 

berkewajiban untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan, pemberdayaan 

masyarakat dan pelayanan publik. Berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang-undangan ditetapkan bahwa dalam penyelenggaraan pelayanan, 

Pemerintah Daerah dapat melakukan pemungutan Retribusi Daerah untuk 

menutup sebagian atau keseluruhan biaya penyelenggaraan pelayanan yang 

bersangkutan.  

Selama ini penyelenggaraan Retribusi Daerah diatur dengan Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 

Sesuai undang-undang ini, Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan menetapkan 

jenis Retribusi yang tergolong Retribusi Jasa Usaha berdasarkan Peraturan 

Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa 

Usaha yang didalamnya mengatur ketentuan tentang Retribusi Pemakaian 

Kekayaan Daerah, Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan, Retribusi Tempat 

Rekreasi dan Olah Raga, serta Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah.  

Sejak diberlakukan, penerimaan yang bersumber dari Retribusi Jasa 

Usaha dapat direalisasikan dalam 3 tahun terakhir rata-rata sebesar Rp 18 

Miliar per tahun, sehingga berkontribusi terhadap total Retribusi Daerah rata-

rata sebesar 22 %. Penerimaan sangat dipengaruhi oleh Penerimaan Retribusi 

Pemakaian Kekayaan Daerah, karena sekitar 70% penerimaan Retribusi Jasa 

Usaha bersumber dari Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah, 25% dari 

Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah, 1,75% dari Retribusi Tempat 

Rekreasi dan Olahraga, 2% dari Retribusi Layanan Kepelabuhanan. 

Dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah ada beberapa kewenangan yang dialihkan menjadi 

kewenangan Pemerintah Daerah berpotensi menjadi objek Retribusi Jasa 

Usaha, seperti pengelolaan terminal Type B yang sebelumnya dikelola oleh 

Pemerintah Kabupaten/Kota. Selain hal tersebut, terdapat potensi objek baru 

yang belum secara tegas diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi 

Selatan Nomor 1 Tahun 2012 yaitu penyadapan getah pinus pada jenis 

Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah. Penambahan kewenangan 

tersebut merupakan amanat bagi Pemerintah Daerah yang perlu diakomodir 

dalam Peraturan Daerah agar dapat dilakukan pemungutan Retribusi secara 

sah. Hal ini sesuai ketentuan dalam Pasal 156 Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2009 ayat (1) yang mengamanatkan Retribusi ditetapkan dengan 

Peraturan Daerah. 
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Perubahan Peraturan Daerah sekaligus dimanfaatkan untuk melakukan 

penyesuaian tarif dan menyempurnakan beberapa ketentuan teknis yang 

selama ini dirasakan kurang efektif dalam mendukung kelancaran pemungutan 

retribusi daerah. Tarif Retribusi Jasa Usaha dipandang tidak sesuai lagi dengan 

perkembangan kondisi yang ada sekarang ini. Biaya yang dikeluarkan oleh 

Pemerintah Daerah untuk pengelolaan kekayaan daerah, produksi usaha 

daerah, tempat rekreasi dan sarana olah raga, serta fasilitas kepelabuhanan 

semakin tinggi disebabkan karena inflasi dan kenaikan harga, sementara di sisi 

lain kemampuan masyarakat Sulawesi Selatan sudah jauh lebih baik 

dibandingkan dengan pada saat Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2012 mulai 

diberlakukan. Pada Tahun 2012, pendapatan perkapita masyarakat Sulawesi 

Selatan adalah sebesar Rp27,67 juta sedangkan pada Tahun 2018 telah 

mencapai Rp60,20 juta. 

Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 

Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Usaha merupakan salah satu upaya 

Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan untuk melahirkan Peraturan Daerah 

yang lebih adil, lebih efektif, lebih tertib administratif, dan lebih mendorong 

peningkatan Pendapatan Asli Daerah. 

 

II. PASAL DEMI PASAL 

 

Pasal I  

Angka1  

 Pasal 1 

 Cukup jelas. 

 

Angka 2  

 Pasal 2              

 Cukup jelas. 

 

Angka 3  

 Pasal 4 

 Cukup jelas. 

 

Angka 4  

 Pasal 6 

 Cukup jelas. 

 

Angka 5  

 Pasal 7 

 Cukup jelas. 

 

Angka 6  

 Pasal 16 

 Cukup jelas. 
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Angka 7  

 Pasal 19 

 Cukup jelas. 

 

Angka 8 

 Pasal 22              

 Cukup jelas. 

 

Angka 9 

 Pasal 22A              

 Cukup jelas. 

 Pasal 22B 

 Cukup jelas. 

 Pasal 22C 

 Cukup jelas. 

 Pasal 22D 

 Cukup jelas. 

 Pasal 22E 

 Cukup jelas. 

 

Angka 10  

 Pasal 23 

 Cukup jelas. 

 

Angka 11  

 Pasal 24 

 Cukup jelas. 

 

Angka 12  

 Pasal 28 

 Cukup jelas. 

 

Angka 13  

 Pasal 29 

 Cukup jelas. 

 

Angka 14  

 Pasal 30 

 Cukup jelas. 

 

Angka 15  

 Pasal 39 

 Cukup jelas. 
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TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH PROVINSI SULAWESI SELATAN NOMOR 310 

 
 

Angka 16  

 Pasal 40 

 Cukup jelas. 

 

Angka 17 

 Pasal 44 

 Cukup jelas. 

 

Angka 18 

 Pasal 44a 

 Cukup jelas. 

 

Angka 19 

Cukup jelas. 

 

  

Pasal II  

Cukup jelas. 
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LAMPIRAN I 

PERATURAN DAERAH PROVINSI SULAWESI 

SELATAN 

NOMOR 12 TAHUN 2019 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH 

PROVINSI SULAWESI SELATAN NOMOR 1 

TAHUN 2012 TENTANG RETRIBUSI JASA 

USAHA 

 

TARIF RETRIBUSI PEMAKAIAN KEKAYAAN DAERAH 

 

I. PEMAKAIAN BARANG/PERALATAN, SERTA BAHAN DAN SARANA 

LABORATORIUM 

 

A. PEMAKAIAN LABORATORIUM DI BIDANG ENERGI DAN SUMBER 

DAYA MINERAL 

 

NO OBJEK RETRIBUSI 
 TARIF 

(Rp)   
  KET   

1.   Pemakaian Laboratorium     

  a. Pengujian Mineral Batuan 500,000.00   per sampel   

  b. Pengujian Air 400,000.00   per sampel   

2.  Penyewaan / Pemakaian Peralatan 

  Pemakaian Peralatan Eksporasi 

  a. Pemakaian Peralatan Geolistik 500,000.00   per hari   

  b. Pemakaian Alat Seismik 300,000.00   per hari   

  c. Pemakaian Alat Magnet 300,000.00   per hari   

  d. Pemakaian Alat Topo (EDM/T. Station) 150,000.00   per hari   

  e. Pemakaian Alat Logging Test 500,000.00   per titik   

  f. Pemakaian Alat Soundir 250,000.00   per hari   

  g. Pemakaian Mesin Bor :    

  1) Mesin Bor Air Bawah Tanah (ABT)  6,000,000.00   per bulan   

  2) Mesin Pompa Sirkulasi  2,500,000.00   per bulan   

  3) Rod/Stan Bor  100,000.00   per bulan   

  
h. Pemakaian Alat Pemboran Coring/ 

Teknik 

   

      1) Mesin Bor  4,000,000.00   per bulan   

      2) Mesin Pompa Sirkulasi  1,000,000.00   per bulan   

      3) Rod/stan Bor  50,000.00   per bulan   

  i. Pemakaian Alat Current Meter  50,000.00   per hari   

  j. Pemakaian Alat GPS 50,000.00   per hari   

  k. Pemakaian Batang Bor 3" 100,000.00   per bulan   

  l. Pemakaian Batang Bor 1.5" 50,000.00  per batang  
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B. PEMAKAIAN LABORATORIUM DI BIDANG PERTANIAN TANAMAN 

PANGAN DAN HOLTIKULTURA 
 

NO OBJEK RETRIBUSI 
  TARIF  

 (Rp)    
 SATUAN   

1 Pemakaian Laboratorium 
  

  a. Pemakaian Kekayaan Daerah untuk Pengujian Benih  

  1) Benih Padi  2.00 per kg 

  2) Benih Jagung  2.00 per kg 

    3) Benih Palawija   2.00 per kg 

 b. Pemakaian Kekayaan Daerah untuk Pengujian Mutu Residu: 

  1) Bahan aktif formulasi pestisida 500,000.00 per sampel 

  2) Pengujian Residu Pestisida 500,000.00 per sampel 

 c. Pemakaian Kekayaan Daerah untuk Pengujian Produk Pangan Segar Asal 
Tumbuhan 

  1) Organoklorin  500,000.00 per sampel 

  2) Organofosfat 500,000.00 per sampel 

  3) Karbamat 500,000.00 per sampel 

  4) Residu Pestisida lainnya 500,000.00 per sampel 

  5) Mikotoksin 500,000.00 per sampel 

 d. Pemakaian Kekayaan Daerah untuk 

Pengujian Aflatoksin B1, B2, G1, G2 

600,000.00 per sampel 

 e. Pemakaian Kekayaan Daerah untuk Pengujian Logam Berat dengan ASS: 

 - Timbal (Pb) 75,000.00 per sampel 

  - Kadmium (Cd) 75,000.00 per sampel 

  
 

- Raksa (Hg) 100,000.00 per sampel 

  
 

- Arsen (As)  125,000.00 per sampel 

  
 

- Residu Logam Berat Lainnya  100,000.00 per sampel 

  
f. Pemakaian Kekayaan Daerah untuk Pengujian Bahan Kimia yang 

dilarang: 

    1) Pemakaian Kekayaan Daerah untuk Pengujian  Formalian  

  
 

- Rapid Test 20,000.00   per sampel  

  
 

- Spektrofotometer 35,000.00   per sampel  

    
2) Pemakaian Kekayaan Daerah untuk deteksi bahan kimia yang 

dilarang lainnya seperti Chlorin, Sulfit, Peroksida, dll 

  
 

- Rapid Test (semi kuantitatif) 45,000.00 per sampel 

  
 

- Spektrofotometer 150,000.00 per sampel 

  
 

- Metode Uji Lainnya 100,000.00 per sampel 

  g.   Pemakaian Kekayaan Daerah untuk Pengujian Cemaran Mikroba 

  
 

- Total Mikroba 125,000.00   per sampel  

  
 

- E.Coli  125,000.00   per sampel  

  
 

- Coliform 75,000.00   per sampel  

  
 

- Staphyococcus Aereus 125,000.00   per sampel  

  
 

- Salmonela, Sp  125,000.00   per sampel  

  
 

- Total cemaran kapang dan khamir 75,000.00   per sampel  

  
 

- Listeria Sp 75,000.00   per sampel  

  
 

- Campylobacter sp 90,000.00   per sampel  

  
 

- Bakteri lainnya 100,000.00   per sampel  

  h.  Pemakaian Kekayaan Daerah untuk Pengujian Mutu Beras: 

  
 

- Derajat sosoh     40,000.00   per sampel  

  
 

- Kadar Air     20,000.00   per sampel  
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- Butir Kepala     45,000.00   per sampel  

  
 

- Butir Patah     45,000.00   per sampel  

  
 

- Butir Menir     45,000.00   per sampel  

  
 

- Butir Merah     45,000.00   per sampel  

  - Butir Kuning/Rusak 45,000.00 per sampel 

  
 

- Butir Mengapur  45,000.00   per sampel  

  
 

- Butir Gabah      45,000.00   per sampel  

  
 

- Benda Asing     45,000.00   per sampel  

    

C. PEMAKAIAN LABORATORIUM DI BIDANG KELAUTAN DAN 

PERIKANAN 

 

NO OBJEK RETRIBUSI KEGIATAN 

TARIF BARU (Rp)  

SATUAN 
EKSPOR 

ANTAR 
KOTA 

Pelayanan Laboratorium 

1 Pemakaian Alat Untuk Menguji Mutu Hasil Perikanan   

  a. Ekspor dan Antar Provinsi  

  
1) Ikan/Udang/Lobster/ 

Kepiting Hidup 

organoleptik 100.00 50.00 per kg 

  2) Udang/Lobster segar organoleptik 75.00 50.00 per kg 

  
3) Ikan/daging Ikan/ 

Kepiting/Gurita, Cumi, 

Sotong Segar 

organoleptik 75.00 50.00 per kg 

  4) Teripang/Telur Ikan 
Terbang Kering 

organoleptik 100.00 50.00 per kg 

  5) Udang/Lobster Beku organoleptik 150.00 75.00 per kg 

  

6) Ikan/daging Ikan/ 

Kepiting/Gurita, Cumi, 
Sotong Beku 

organoleptik 100.00 75.00 per kg 

  7) Teripang / Telur Ikan 
Terbang Beku 

organoleptik 120.00 75.00 per kg 

  8) Rumput Laut organoleptik 10.00 10.00 per kg 

  
9) Produk Perikanan 

Lainnya 
organoleptik 100.00 75.00 per kg 

  
10) Produk Perikanan Non 

Konsumsi 

organoleptik 10.00 10.00 per kg 

  b. Non Ekspor dan Non Antar Provinsi 

  1) ALT (Angka Lempeng Total)   100,000.00 per sampel 

  2) E.Coli   100,000.00 per sampel 

  3) Coliform   100,000.00 per sampel 

  4) Salmonella   150,000.00 per sampel 

  5) V.Cholera   150,000.00 per sampel 

  6) Uji Organoleptik   50,000.00 per sampel 

  7) V. Parahaemoly-ticus   150,000.00 per sampel 

  8) Staphylococcus Aureus   100,000.00 per sampel 

  9) Listeria Monocyttogemenes 200,000.00 per sampel 

  10) Kapang dan Khamir   100,000.00 per sampel 

  11) Histamin (spectrophotometer) 100,000.00 per sampel 

  12) Histamin (HPLC) 200,000.00 per sampel 

  13) Mercury (AAS) 100,000.00 per sampel 
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  14) Timbal  (AAS) 100,000.00 per sampel 

  15) Cadmium (AAS) 100,000.00 per sampel 

  16) Tetracycline (Elisa)    150,000.00 per sampel 

  17) Chloramphenicol (Elisa)    250,000.00 per sampel 

  18) Nitrofuran AOZ (Elisa)    250,000.00 per sampel 

  19) Nitrofuran AMOZ (Elisa)    250,000.00 per sampel 

  
20) Nitrofuran SEM (Elisa) 

  
  

250,000.00 per sampel 

  
21) Nitrofuran AHD (Elisa) 

  
  

250,000.00 per sampel 

  
22) Nitrofuran AOZ (LCMS-MS) 

  
  

1,000,000.00 per sampel 

  
23) Nitrofuran AMOZ (LCMS-MS) 

  
  

1,000,000.00 per sampel 

  
24) Nitrofuran SEM (LCMS-MS) 

  
  

1,000,000.00 per sampel 

 25) Nitrofuran AHD (LCMS-MS) 

  
  

1,000,000.00 per sampel 

2 Pemakaian Alat Untuk Pengujian  Kesehatan Ikan 

  
a. Pengujian With Spot Syndrome Virus 

(WSSV) 
  

125,000.00 
per sampel 

  b. Pengujian Taura Syndrome Virus (TSV)   125,000.00 per sampel 

 

D. PEMAKAIAN LABORATORIUM DI BIDANG PERKEBUNAN 

 

NO OBJEK RETRIBUSI 
TARIF 
(Rp) 

SATUAN KET 

Pemakaian Alat Untuk Pemeriksaan Tanaman 

1 Pemakaian Alat untuk menguji Tanaman :  

 
a. Kebun Induk 1,500.00 per pohon   

 
b. Kebun Entres 1,250.00 per pohon   

 
c. Blok Penghasil Tinggi 1,250.00 per pohon   

 
d. Kebun Penangkaran 30,000.00 per hektar   

 
e. Kebun Perbanyakan 1,000.00 per pohon   

2 Pemakaian Alat untuk Pengujian Benih : 

 a. Bibit Asal Biji 50 per batang   

 b. Bibit Hasil Sambungan 100 per batang   

 c. Bibit Hasil Stek (Entres) 50 per batang   

 d. Bibit Asal Rizome 50 per batang   

 e. Bibit Asal T.S.E.G 100 per batang   

 f. Bibit Kelapa Sawit 100 per batang   

 g. Stek atau Etres 25 per batang   

 h. Bibit Kelapa Dalam 100 per pohon   

 i. Kelapa Butiran 50 per butir   

3 Pemakaian Alat untuk Pengujian Mutu Benih :  

 a. Daya kecambah  250 per kg   

 b. Kadar Air 150 per kg   

 c. Kemurnian Fisik  100 per kg   

  d. Tetrazodium 500 per kg   
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E. PEMAKAIAN LABORATORIUM DI BIDANG PETERNAKAN 
 

NO OBJEK RETRIBUSI TARIF (Rp) SATUAN 

1 Pemakaian Alat Untuk Pengujian Organoleptik   

  a. Daging dan Olahannya 10,000.00 per sampel 

  b. Jeroan 10,000.00 per sampel 

  c. Susu dan Olahannya 10,000.00 per sampel 

  d. Telur Konsumsi dan olahannya 10,000.00 per sampel 

  e. Kulit Kering   

  1) Sapi, Kerbau 20,000.00 per sampel 

  2) Kambing  15,000.00 per sampel 

  f. Kulit Basah     

  1) Sapi, Kerbau/ kuda  20,000.00 per sampel 

  2) Kambing/ domba  15,000.00 per sampel 

  g. Tanduk 25,000.00 per sampel 

  h. Tulang 25,000.00 per sampel 

  i. Penerbitan Sertifikat Hasil Uji  50,000.00 per setifikat 

2 Pemakaian Alat Untuk Pengujian Laboratorium 

 
a. Pemakaian Alat untuk Uji Fisik & Kimia 

  
 
1) Uji Fisik  

    PH.Warna.bau.rasa dan tekstur 20,000.00  per sampel  

  
 
2) Uji Kimia  

    a) Eber H2S & Postma 10,000.00 per sampel 

    b) Formalin      30,000.00 per sampel 

    c) Boraks     20,000.00 per sampel 

  
 
3) Uji Lemak Susu 20,000.00 per sampel 

  
 
4) Uji Bakteriologi 20,000.00 per sampel 

 
b. Pemakaian Alat untuk uji Mutu Produksi Pangan hewan (PPAH) 

Cemaran Mikroba  

  
 

1) TPC     40,000.00 per sampel 

  
 

2) E. Coli     75,500.00 per sampel 

  
 

3) Colifrom     37,500.00 per sampel 

  
 

4) Salmonella Sp 75,000.00 per sampel 

  
 

5) Salmonella Sp dan Strephylococcus 150,000.00 per sampel 

  
 

6) Fungiside     50,000.00 per sampel 

  
 

7) Kapang     50,000.00 per sampel 

 
c. Pemakaian Alat untuk Pengujian Residu 

  
 

1) Residu Antibiolika :     

  
 

a) Uji tapis (Screening Test)     

  
 

(1) Golongan Penicilline (PC's)   150,000.00 per sampel 

  
 

(2) Golongan Tetracyeline (TC's) 235,000.00 per sampel 

  
 

(3) Golongan Macrolida (ML's) 200,000.00 per sampel 

  
 

(4) Golongan Aminoglucosida 

(AG's)  

200,000.00 per sampel 

  
 

b) Uji Komfirmasi  - per sampel 

  
 

(1) Golongan Penicilline (PC's) 150,000.00 per sampel 

  
 

(2) Golongan Tetracyeline (TC's)  235,000.00 per sampel 

  
 

(3) Golongan Macrolida (ML's)  200,000.00 per sampel 

  
 

(4) Golongan Aminoglucosida 

(AG's) 
200,000.00 per sampel 
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2) Residu Sulfonamida :   

  
 

a) Sulfa (Screening)  185,500.00 per sampel 

  
 

b) Komfirmasi Sulfa 250,000.00 per sampel 

  
 

c) Klopido 
  

250,000.00 per sampel 

  
 

d) Nicarbosina 200,000.00 per sampel 

  
 

3) Residu Hormon 375,000.00 per sampel 

  
 

4) Residu Pestisida 1,250,000.00 per sampel 

  
 

5) Residu Logam Berat 225,000.00 per sampel 

 
d. Pemakaian Alat untuk Uji Mutu Pakan Ternak 

  
 

1) Proximat       

    a) Kadar Air     20,000.00 per sampel 

  
 

b) Kadar Abu 20,000.00 per sampel 

  
 

c) Kadar Protein Kasar 75,000.00 per sampel 

    d) Kadar Lemak Kasar   50,000.00 per sampel 

 e) Kadar Serat Kasar 50,000.00 per sampel 

  
 

2) Mineral         

  
 

a) Kadar Kalsium 15,000.00 per sampel 

  
 

b) Kadar Posfor 15,000.00 per sampel 

  
 

3) Gros Energi     30,000.00 per sampel 

  
 

4) Aflatoxin         

  
 

a) Kuantitatif (HPLC) 215,000.00 per sampel 

  
 

b) Kualitatif (TLC)  150,000.00 per sampel 

  
 

c) Elisa     40,000.00 per sampel 

3 Pemakaian Laboratorium dan Klinik Hewan  

  
a. Pemakaian Alat untuk Pengujian Penyakit Hewan 

(Laboratorium)  

  
1) Rose Bengal Test (RBT) 10,000.00 per sampel 

  
 

2) Pullorum test 5,000.00 per sampel 

  
 

3) HI Test     7,500.00 per sampel 

  
 

4) Pemeriksaan Rabies     

  
 

a) Otak     20,000.00 per sampel 

  
 

b) Kepala     25,000.00 per sampel 

   5) Bedah Bangkai Unggas 10,000.00 per sampel 

  
 

6) Bedah Bangkai      

  
 

a) Hewan Kecil 40,000.00 per sampel 

  
 

b) Kepala Anjing 20,000.00 per sampel 

  
 

7) Pengujian Parasit   per sampel 

  
 

a) Ektoparasit 10,000.00 per sampel 

  
 

b) Hematokrit 5,000.00 per sampel 

  
 

c) Ulas darah  5,000.00 per sampel 

  
 

d) Parasit Usus  10,000.00 per sampel 

  
 

e) Identifikasi Cacing :     

  
 

(1) Unggas  10,000.00 per sampel 

  
 

(2) Hewan kecil/Hewan besar  10,000.00 per sampel 

  
 

8) Uji menggunakan Elisa 40,000.00 per sampel 

  
9) Diagnosa penyakit dengan 

menggunakan alat PCR 

(Polymerase Chain Reaction) 

300,000.00 per sampel 

 

10) Ulas Darah (Morfologi B 

Anthracis) 

5,000.00 per sampel 
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  b. Klinik Hewan   

  
 

1) Pemakaian Alat untuk 

melakukan Tindakan Non 
Operatif 

  

  
 

a) Pemakaian Alat untuk 
Treatment 

  

  
 

- Umum     50,000.00 per ekor 

  
 

- Khusus     75,000.00 per ekor 

  
 

b) Pemakaian Alat untuk 

Vaksinasi 

50,000.00 per ekor 

  
 

c) Pemakaian Alat untuk USG 50,000.00 per ekor 

  
 

d) Pemakaian Alat untuk 
Pembersihan Karang Gigi  

75,000.00 per ekor 

  
 

e) Pemakaian Alat untuk 
Tindakan Medis 

25,000.00 per tindakan 

  
 

f) Pemakaian Alat untuk 
Grooming 

50,000.00 per tindakan 

  
 

g) Pemakaian Alat untuk 
Diagnosa Kerokan Kulit   

10,000.00 per ekor 

  
 

h) Pemakaian Alat untuk 
Diagnosa Parasit 

10,000.00 per ekor 

  
 

i) Pemakaian Alat untuk 
Diagnosa Hewan Yang 

Dilalulintaskan  

50,000.00 per tindakan 

  
 

2) Pemakaian Alat untuk Tindakan 

Operatif 

  

  
 

a) Bedah Mayor 500,000.00 per tindakan 

  
 

b) Bedah Minor 300,000.00 per tindakan 

  
 

3) Pemakaian Alat untuk 
Pemakaian Ruang Rawat Inap 

  

  
 

a) BB 1-10 Kg  50,000.00 per hari 

  
 

b) BB 11-20 Kg  100,000.00 per hari 

  
 

c) BB > 20 Kg 150,000.00 per hari 

 

F. PEMAKAIAN LABORATORIUM DI BIDANG KEHUTANAN 

 

NO OBJEK RETRIBUSI TARIF (Rp) SATUAN KET 

Pemakaian Peralatan       

1 Pemakaian Alat untuk Pengujian / Pengukuran Hasil Hutan 

  a. Kayu :       

  1) Kayu Bulat   2,500.00 per m3   

  2) Kayu Gergajian 12,500.00 per m3   

  3) Kayu Olahan   15,000.00 per m3   

  b. Hasil Hutan Non Kayu     

  1) Rotan   40,000.00 per ton   

  2) Damar   40,000.00 per ton   

2 Pemakaian Laboratorium       

  a. Pemakaian Alat untuk Pengujian Benih Tanaman Hutan 

  
Pemakaian Alat untuk 
Pengujian mutu benih 

 

200,000.00 per sampel 
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  b. Pemakaian Alat untuk Pengujian Mutu Bibit  

  
 

1) genetatif  200.00 Batang   

  
 

2) vegetatif  400.00 Batang   

 

G. PEMAKAIAN LABORATORIUM DI BIDANG PEKERJAAN UMUM 

 

NO 
OBJEK 

RETRIBUSI 

 RINCIAN  
  TARIF (Rp)   

 LAMA 

PENGUJIAN  VOLUME SATUAN 

1 Pemakaian Alat 
untuk 

Pengujian Pasir 

5 – 100 m3 200,000.00 3 Hari 

2 Pemakaian Alat 
untuk 

Pengujian 
Paving Block  

10 -250 m3 200,000.00 1 Hari 

3 Pemakaian Alat 
untuk 

Pengujian Batu 
Kali / Gunung 

5 - 100 m3 250,000.00 3 Hari 

4 Pemakaian Alat 
untuk 

Pengujian Beton 
Kubus/ silinder 

0 – 15 m3 200,000.00 1 Hari 

5 Pemakaian Alat 

untuk 
Pengujian Batu 

Bata 

5 – 100 m3 300,000.00 7 Hari 

6 Pemakaian Alat 

untuk 
Pengujian Sirtu 

5 – 100 m3 300,000.00 3 Hari 

7 Pemakaian Alat 
untuk 

Pengujian 
Spliet/batu 
Belah 

5 – 100 m3 250,000.00 3 Hari 

8 Pemakaian Alat 
untuk 

Pengujian Kayu 

5 – 100 m3 350,000.00 3 Hari 

9 Pemakaian Alat 
untuk 
Pengujian Aspal 

Drum 

5 – 250 m2 800,000.00 7 Hari 

10 Pemakaian Alat untuk Pengujian Pipa Pvc   

    @ 50 mm 0 - 500 m’ 250,000.00 3 Hari 

    @  75 mm 0 - 500 m’ 300,000.00 3 Hari 

    @ 100 mm 0 - 500 m’ 350,000.00 3 Hari 

    @ 150 mm 0 - 500 m’ 400,000.00 3 Hari 

    @ 200 mm 0 - 500 m’ 450,000.00 3 Hari 

    @ 250 mm 0 - 500 m’ 525,000.00 3 Hari 

    @ 300 mm 0 - 500 m’ 550,000.00 3 Hari 

    @ 350 mm 0 - 500 m’ 600,000.00 3 Hari 

    @ 400 mm 0 - 500 m’ 700,000.00 3 Hari 
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11 Pemakaian Alat untuk Pengujian Mix Beton 755,000.00 14 Hari 

12 Pemakaian Alat untuk Pengujian Penyelidikan Tanah 

  a. Pemboran tangan per meter per sampel 90,000.00  

  b. Pengambilan contoh Tanah 
asli 

per sampel 42,000.00  

  c. S. P. T. per sampel 42,000.00  

  d. Pemboran mesin 

(tanah/meter) 

per sampel 110,000.00  

  
e. Pemboran mesin 

(batu/meter) 
per sampel 130,000.00 

  

  f. Sumur/ Uji  per sampel 25,000.00   

  
g. Geo Listrik/meter 

 

per sampel 315,000.00 
  

  
h. Penyondiran/titik max  

20 x meter 

per sampel 189,800.00 
  

  i. Seismic/meter rentang per sampel 30,000.00   

  j. Ventes/ titik per sampel 42,000.00   

  
k. Sondir ringan q.c 150 

kg/cm2 atau paling dalam 
20 m  

per meter 250,000.00 
  

  

l. Sondir berat q.c 400 

kg/cm2 atau paling 
dalam30 m 

per meter 300,000.00 

 

13 Pemakaian Alat untuk Pengujian Bahan Beton  

  a. pH air   per sampel 20,000.00   

  b. Konsistensi normal semen  per sampel 26,600.00   

  c. Kuat tekan mortar  per sampel 25,000.00   

  d. Berat jenis semen  per sampel 23,300.00   

  e. Pengikatan awal semen  per sampel 23,300.00   

  f. Kadar air semen  per sampel 8,000.00   

  g. Bobot isi per sampel 10,000.00   

  h. Ketepatan bentuk/ buah per sampel 12,000.00   

  i. Kehalusan semen per sampel 34,700.00   

14 Pemakaian Alat untuk Pengujian agregat beton 

  a. Abrasi/ contoh  per sampel 26,300.00   

  b. Gradasi/contoh  per sampel 24,200.00   

  c. Berat jenis/contoh  per sampel 24,200.00   

  d. Berat isi/ contoh  per sampel 11,600.00   

  e. Kadar lumpur/contoh per sampel 12,900.00   

  f. Kadar organik/ contoh per sampel 10,400.00   

  g. MIX design/K  per sampel 210,000.00   

  h. Modifikasi  / set  per sampel 63,600.00   

  i. Soundness - kasar  per sampel 84,600.00   

  j. Soundness - halus per sampel 69,600.00   

  k. Sand equivalen  per sampel 17,100.00   

  

l. Gumpalan lempung & 

partikel yang mudah 
hancur 

per sampel 12,500.00 

  

  

m. Bahan yang lolos ayakan 
200  

 
 

per sampel 12,900.00 
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15 Pemakaian Alat untuk Pengujian beton keras 

  a. Kuat Tekan / buah  per sampel 40,000.00   

  
b. Kuat Tekan tidak 

langsung/ buah 
per sampel 40,000.00 

  

  c. Kuat lentur/ buah  per sampel 40,000.00   

  
d. Kuat tekan dengan 

hammer tes/titik 
per sampel 1,500.00 

  

  e. Pemboran beton / buah per sampel 90,000.00   

  f. Kuat tarik besi s/d 16mm  per sampel 55,000.00   

  g. Kuat tekan besi  per sampel 70,000.00   

  h. Kuat tarik besi  per sampel 55,000.00   

  i. Gorong - gorong  per sampel 46,200.00   

  j. Bantalan karet per sampel 57,800.00   

  k. Sand cone / titik  per sampel 18,900.00   

  
l. Kuat tarik besi diameter  

> 16mm  
per sampel 80,000.00   

 

16 Pemakaian Alat untuk Pengujian agregat tanah dan campuran beraspal 

  a. Ayakan per sampel 25,000.00   

  b. Berat jenis  per sampel 25,000.00   

  c. Berat isi   per sampel 25,000.00   

  d. Abrasi  per sampel 28,000.00   

  e. Atterberg  per sampel 20,000.00   

  f. Kepipihan  per sampel 24,200.00   

  g. Soundness  per sampel 69,600.00   

  h. Sand equivalent  per sampel 20,000.00   

  i. EXT  per sampel 47,300.00   

  j. Pemadatan tanah biasa  per sampel 64,400.00   

  k. Pemadatan tanah pilihan  per sampel 84,000.00   

  
l. Mix pemadatan sub 

base+base  

per sampel 210,000.00 
  

  m. Design CBR  per sampel 210,000.00   

  n. Mix design (Hot mix)  per sampel 276,000.00   

  o. Viscositas per sampel 32,000.00   

  p. Penyulingan per sampel 32,000.00   

  q. Penetrasi  per sampel 25,000.00   

  r. Daktalitas  per sampel 18,000.00   

  s. Kelarutan ccl4 per sampel 15,000.00   

  t. Berat jenis  per sampel 15,000.00   

  u. Titik nyala  per sampel 18,000.00   

  v. Titik lembek  per sampel 15,000.00   

  
w. Kehilangan berat aspal 

(TFOT) 
per sampel 15,000.00 

  

  x. Kelekatan  per sampel 20,600.00   

  y. Kadar air  per sampel 10,000.00   

  z. Destilasi  per sampel 30,900.00   

  aa. Residu aspal  per sampel 30,900.00   

  bb. Extrasi  per sampel 47,300.00   

  cc. Pengendapan  per sampel 40,000.00   

  
dd. Kelekatan aspal terhadap 

batuan keras 

 

per sampel 15,300.00 
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ee. Kelekatan aspal terhadap 

pengadukan 
per sampel 15,300.00 

  

  ff. Analisa saringan   per sampel 24,200.00   

  
gg. Pengambilan aspal dari 

drum  

per sampel 65,000.00 
  

  
hh. Pengambilan aspal dari 

tangki  

per sampel 60,000.00 
  

  
ii. Pengambilan aspal dari 

jalan 
per sampel 69,900.00 

  

  
jj. Pengambilan aspal dari 

aspal buton  
per sampel 69,900.00 

  

  
kk. Pengambilan aspal dari 

aspal cair  
per sampel 57,200.00 

  

  ll. Uji bintik (spot test)  per sampel 14,000.00   

17 Pemakaian Alat untuk Pengujian Lapisan Perkerasan 

  a. Core drill per titik 25,000.00   

  b. Sandcone/ cutter per titik 40,000.00   

  c. Marshall Test  per sampel 276,900.00   

  d. CBR per titik 40,000.00   

18 Pemakaian Alat untuk Pengujian Bahan Bangunan 

  a. Uji mortar per sampel 25,000.00   

  b. Uji batu merah/ buah     

   1) Elemen berat  per sampel 10,000.00   

   2) Kadar garam per sampel 9,000.00   

   3) Kuat tekan  per sampel 12,000.00   

   4) Penyerapan air  per sampel 24,200.00   

  c. Uji kayu        

   1) Kadar air/ buah per sampel 6,000.00   

  
 2) Berat jenis kering 

udara 
per sampel 6,000.00 

  

    3) Kekerasan/ Buah   per sampel 6,000.00   

    4) Kuat tekan/ buah  per sampel 6,000.00   

    5) Kuat geser/ buah  per sampel 6,000.00   

    6) Kuat tarik/ buah per sampel 6,000.00   

    7) Kuat lentur  per sampel 6,000.00   

    8) Penetrasi per sampel 6,000.00   

    9) Pengeringan 120 m  per sampel 78,800.00   

Tarif diatas tidak termasuk bahan kimia, akomodasi, transportasi  dan lembur 
tenaga laboratorium. 

 

H. PEMAKAIAN LABORATORIUM DI BIDANG PERINDUSTRIAN 

 

NO OBJEK RETRIBUSI 
TARIF 

(Rp) 
SATUAN KET 

Pemakaian Peralatan 

1 Logam       

  a Las baja 2,500.00 per batang   

  b Las Stenlisstel 3,000.00 per batang   

  c Las Cor 20,000.00 per batang   

  d Mesin Bubut 12,500.00 per jam   

  
e Mesin scrap 

 

15,000.00 per jam 
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2 Tekstil       

 
a Alat Pemintalan 25,000.00 per kg   

 
b Alat Pengering 4,500.00 per kg   

 
c Alat Pencelupan Benang 25,000.00 per kg   

 
d Mesin Twist 50,000.00 per kg   

 
e Alat Tenun Bukan Mesin 10,000.00 per mtr   

 
f. Mesin Hani 1,000.00 per mtr   

3 Logam Alsintan dan Tekstil   
 

  

  a Roll Plat 1 mm - 8 mm 3,000 per kg   

  b Roll Pipa :     

  
 

1) ketebalan 2.5” 100,000 per btg   

  
 

2) ketebalan 2”  75,000 per btg   

  
 

3) ketebalan 1.5”  50,000 per btg   

  
 

4) ketebalan 1”  25,000 per btg   

  c Potong Plat:       

  
 

1) ketebalan 3.0 mm 15,000 per potong   

  
 

2) ketebalan 2.5 mm  12,000 per potong   

  
 

3) ketebalan 2 mm  10,000 per potong   

  
 

4) ketebalan 1.5 mm 8,000 per potong   

  
 

5) ketebalan 1 mm 8,000 per potong   

  d Tekuk Plat:       

  
 

1) ketebalan 8.0 mm 35,000 per potong   

  
 

2) ketebalan 6.0 mm 25,000 per potong   

  
 

3) ketebalan 5.0 mm 15,000 per potong   

  
 

4) ketebalan 4.0 mm  20,000 per potong   

  
 

5) ketebalan 3.0 mm 15,000 per potong   

  
 

6) ketebalan 2.5 mm 12,000 per potong   

  
 

7) ketebalan 2 mm 10,000 per potong   

  
 

8) ketebalan 1.5 mm 8,000 per potong   

   9) ketebalan 1 mm 8,000 per potong 
 

  
e Pengelasan (las baja) 

ketebalan 2.0 dan 2.6 
2,500 Per Kawat 

Las 
  

  
f. Pengelasan (las stainlesstell) 

ketebalan 2.0 dan 2.6 
3,000 Per Kawat 

Las 
  

  g Bubut 12,500 Per Jam   

  h Sraft 15,000 Per Jam   

  
i Gurinda 10,000 Per mata 

Gurinda 
  

  
j Mesin Continous Band 

Sealer 

1,200,000 Per Kemasan 
  

  k Mesin Cup Sealer 1,200,000 Per Kemasan   

  l Mesin Vacuum Sealer 1,200,000 Per Kemasan   

 

I. PEMAKAIAN LABORATORIUM DI BIDANG PERDAGANGAN 

 

NO OBJEK RETRIBUSI TARIF (Rp) SATUAN KET 

1 Pemakaian Alat untuk Pengujian Mutu Barang:  

  a Biji kakao  45 per kg   

  b Biji kopi  45 per kg   

  c Gaplek  12 per kg   

  d Teh Hitam  60 per kg   
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  e Karet konvensional  12 per kg   

  f Pala  60 per kg   

  g Fuli  60 per kg   

  h Mete kupas  30 per kg   

  i Mete gelondong  30 per kg   

  j Rumput laut  12 per kg   

  k Jagung  15 per kg   

  l Cocoa powder  12 per kg   

  m Cocoa cake  10 per kg   

  n Cocoa liquor  12 per kg   

  o Cocoa butter  12 per kg   

  p Cocoa mass  12 per kg   

  q Semen  12 per kg   

  r Tepung rumput laut 12 per kg   

  s Beras 12 per kg   

  t Gabah 12 per kg   

  u Gula kristal putih 12 per kg   

  v Cocoa residu 25 per kg   

  w Mete residu 15 per kg   

  x Terigu 5 per kg   

  y AMDK 1,500,000.00 per contoh   

untuk komoditi <1ton ditambahkan biaya pengujian sebesar Rp350.000,00 

2 Pemakaian Alat untuk Pengujian Khusus: 

  a Pengujian Tambahan :        

  
 

-  Pengujian  Aflatoksin  200,000.00 persampel   

  
 

-  Pengujian  Vitamin B1 

(Tiamin) dan Vitamin  
B2(Riboflavin) 

300,000.00 persampel 

  

  
 

-  Pengujian Kaffein 300,000.00 persampel   

  
 

-  Pengujian Logam Berat 300,000.00 persampel 
 

  
b Komoditi yang dikirim tidak 

melalui port Sulawesi 

Selatan 

350,000.00 persampel 
  

  
c Pengujian semen fisika (sub 

kontrak) 

400,000.00 persampel 
  

  
d Pengujian semen kimia (sub 

kontrak) 
600,000.00 persampel 

  

3 Pemakaian Alat untuk Pengujian Produk  

  
Pengujian Produk untuk 
mendapatkan SNI 

1,000,000.00 per perusahaan 
  

Tarif Retribusi diatas belum termasuk biaya transportasi, akomodasi, uang 
harian petugas, jasa auditor dan jasa petugas pengambil contoh (PCC)  

4 Pemakaian Alat Laboratorium Kalibrasi  

  a Oven/water bath/ incubator/ refrigenerator/ freezer  

    Oven (1 titik pengukuran) 300,000.00 Unit   

    Oven (2 s.d 3 titik pengukuran) 350,000.00 Unit   

    
Oven (4 s.d 5 titik 
pengukuran) 

400,000.00 Unit   

    Oven (> 5 titik pengukuran) 500,000.00 Unit   

  b Furnace  
  

  

  
 

(1 titik pengukuran) 600,000.00 Unit   
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(2- 3 titik pengukuran) 650,000.00 Unit   

  
 

(3-5 titik pengukuran) 700,000.00 Unit   

  
 

(> 5 titik pengukuran) 750,000.00 Unit   

  c Thermometer Gelas  250,000.00 Unit   

  
d Thermometer Digital/ 

Thermocouple 

300,000.00 Unit 
  

  e Autoclave  350,000.00 Unit   

  
f MKA/Cera Tester Metode 

Oven  
350,000.00 Unit   

  
g MKA/Cera Tester Metode 

Destilasi 
350,000.00 Unit   

  h Neraca Analitis  300,000.00 Unit   

  i Elektronic Reading Balance  300,000.00 Unit   

  j Top Pan Balance (Timbangan)        

  
 

- Timbangan 0-100 Kg  250,000.00 Unit   

  
 

- Timbangan 101-500 Kg  500,000.00 Unit   

  
 

- Timbangan 501-750 Kg  750,000.00 Unit   

  
 

- Timbangan 751-1000 Kg  1,000,000.00 Unit   

  k Weight Set (1-3 buah)  300,000.00 set   

  l Metric Ruler  250,000.00 Unit   

  m Micrometer  250,000.00 Unit   

  n Gauge Block (per buah)  150,000.00 buah   

  o Caliper 250,000.00 Unit 
 

  p Pressure Gauge:  
  

  

  
 

- Pressure Gauge kapasitas 
0-600 psi  

300,000.00 Unit   

  
 

- Pressure Gauge kapasitas  

601-10.000 psi  
400,000.00 Unit   

  q Mesin uji tarik  400,000.00 Unit   

  r Mesin uji tekan:  
  

  

  
 

- Mesin uji tekan kap.0-50 
ton  

750,000.00 Unit   

  
 

- Mesin uji tekan kap. >50 
ton  

1,000,000.00 Unit   

  
s Anak timbangan (per buah 

di atas 3 buah) 
150,000.00 buah   

  t Volumetric Glassware  250,000.00 Unit   

  u Microvolumetric Glassware  300,000.00 Unit   

  v Lab Mill  300,000.00 Unit   

  w pH Meter  300,000.00 Unit   

  x Refractometer  300,000.00 Unit   

  y Spectrophometer  500,000.00 Unit   

  z Protimeter  300,000.00 Unit   

  aa Thermohygrometer  400,000.00 Unit   

  bb Hidrometer  400,000.00 Unit   

  cc Stop Watch  400,000.00 Unit   

  dd Polarimeter  400,000.00 Unit   

  ee Trap Kadar Air  400,000.00 Unit   

  ff Plastimeter  400,000.00 Unit   

  gg Money Viscometer  400,000.00 Unit   

  hh Huminity Chamber  400,000.00 Unit   

  ii Turbidimeter  300,000.00 Unit   
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  jj TDS meter  300,000.00 Unit   

  kk DO meter  300,000.00 Unit   

  ll Conductivity Meter 300,000.00 Unit   

  mm RPM Meter / Centrifuge 300,000.00 Unit   

  nn Roll Meter 400,000.00 Unit   

 

J. PEMAKAIAN LABORATORIUM DI BIDANG LINGKUNGAN HIDUP 

 

NO PARAMETER  TARIF (Rp)    SATUAN    KET  

1 Pemakaian Laboratorium untuk Pengujian 

  a Air Laut       

   1) Kecerahan 15,000.00 persampel   

   2) Kebauan 15,000.00 persampel   

   3) Kekeruhan 15,000.00 persampel   

   4) Warna 40,000.00 persampel   

   5) DHL 15,000.00 persampel   

   6) TSS 40,000.00 persampel   

   7) Sampah 15,000.00 persampel   

   8) Suhu 15,000.00 persampel   

   9) Lapisan Minyak 15,000.00 persampel   

   10) pH 15,000.00 persampel   

   11) Salinitas 20,000.00 persampel   

   12) Oksigen Terlarut ( DO ) 75,000.00 persampel   

   13) Posfat (PO4) 35,000.00 persampel   

   14) Ammonium Total (NH3-N) 45,000.00 persampel   

   15) Sulfida (H2S) 40,000.00 persampel   

   16) Detergen 110,000.00 persampel   

   17) Minyak dan Lemak 120,000.00 persampel   

   18) Sianida 80,000.00 persampel   

   19) Arsen 165,000.00 persampel   

   20) Raksa/Mercuri (Hg) 160,000.00 persampel   

   21) Kadmium (Cd) 110,000.00 persampel 
 

   22) Tembaga (Cu) 110,000.00 persampel   

   23) Timbal (Pb) 110,000.00 persampel   

   24) Seng (Zn)  110,000.00 persampel   

   25) Nikel (Ni) 110,000.00 persampel   

   26) Fenol 110,000.00 persampel   

   27) Pestisida 110,000.00 persampel   

   28) Besi (Fe) 110,000.00 persampel   

   29) Kobalt 110,000.00 persampel   

   30) Barium 110,000.00 persampel   

   31) Aluminium 110,000.00 persampel   

   32) Total Coliform 60,000.00 persampel   

   33) Nitrat (NH3-N) 50,000.00 persampel   

   
34) Hidrokarbon Total 

 
 

160,000.00 persampel 
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  b Air Sungai / Air Tawar     

   1) Suhu Air 15,000.00 persampel   

   2) Suhu Udara 15,000.00 persampel   

   3) Padatan Tersuspensi (TSS) 40,000.00 persampel   

   4) Padatan Terlarut (TDS) 40,000.00 persampel   

   5) Zat Padat Total (TS) 80,000.00 persampel   

   6) pH 15,000.00 persampel   

   7) Oksigen Terlarut ( DO ) 30,000.00 persampel   

   8) BOD 60,000.00 persampel   

   9) COD 60,000.00 persampel   

   10) Nitrit (NO2) 35,000.00 persampel   

   11) Nitrat (NO3) 35,000.00 persampel   

   12) Posfat (PO4) 35,000.00 persampel   

   13) Sulfat (SO4) 35,000.00 persampel   

   14) Ammonium (NH3) 40,000.00 persampel   

   15) Klorida 30,000.00 persampel   

   16) Klorin Bebas 35,000.00 persampel   

   17) Sulfida (H2S) 40,000.00 persampel   

   18) Daya Hantar Listrik (DHL) 15,000.00 persampel   

   19) Detergen (MBAS) 95,000.00 persampel   

   20) Minyak dan Lemak 75,000.00 persampel   

   21) Kobalt 75,000.00 persampel   

   22) Seng (Zn) 60,000.00 persampel   

   23) Besi (Fe) 60,000.00 persampel   

   24) Timbal (Pb)  60,000.00 persampel   

   25) Mangan (Mn) 60,000.00 persampel   

   26) Kadmium (Cd) 60,000.00 persampel   

   27) Tembaga (Cu) 60,000.00 persampel   

   28) Arsen 100,000.00 persampel   

   29) Barium 80,000.00 persampel   

   30) Boron 60,000.00 persampel   

   31) Selenium 95,000.00 persampel   

   32) Khrom Heksavalen (VI) 75,000.00 persampel   

   33) Krom Total 60,000.00 persampel   

   34) Merkuri/ Raksa (Hg) 100,000.00 persampel   

   35) Sianida (CN) 80,000.00 persampel   

   36) Fluorida 75,000.00 persampel   

   37) Nikel (Ni) 75,000.00 persampel   

   38) Fenol 95,000.00 persampel   

   39) Kalsium (Ca) 75,000.00 persampel   

   40) Magnesium (Mg) 75,000.00 persampel   

   41) Fecal Coliform 60,000.00 persampel   

   42) Total Coliform 60,000.00 persampel   

  c Air Limbah       

   1) Suhu Air 15,000.00 persampel   

   2) Suhu Udara 15,000.00 persampel   

   3) Padatan Tersuspensi (TSS) 40,000.00 persampel   

   4) Padatan Terlarut (TDS) 40,000.00 persampel   

   5) Zat Padat Total (TS) 80,000.00 persampel   
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   6) pH 15,000.00 persampel   

   7) Oksigen Terlarut ( DO ) 30,000.00 persampel   

   8) BOD 60,000.00 persampel   

   9) COD 60,000.00 persampel   

   10) Nitrit (NO2) 35,000.00 persampel   

   11) Nitrat (NO3) 35,000.00 persampel   

   12) Posfat (PO4) 35,000.00 persampel   

   13) Sulfat (SO4) 35,000.00 persampel   

   14) Amonium (NH3) 40,000.00 persampel   

   15) Klorida 30,000.00 persampel   

   16) Klorin Bebas 35,000.00 persampel   

   17) Sulfida (H2S) 40,000.00 persampel   

   18) Daya Hantar Listrik (DHL) 15,000.00 persampel   

   19) Detergen (MBAS) 95,000.00 persampel   

   20) Minyak dan Lemak 75,000.00 persampel   

   21) Kobalt 75,000.00 persampel   

   22) Seng (Zn) 75,000.00 persampel   

   23) Besi (Fe) 75,000.00 persampel   

   24) Timbal (Pb) 75,000.00 persampel   

   25) Mangan (Mn) 75,000.00 persampel   

   26) Kadmium (Cd) 75,000.00 persampel   

   27) Tembaga (Cu) 75,000.00 persampel   

   28) Arsen 100,000.00 persampel   

   29) Barium 80,000.00 persampel   

   30) Boron 75,000.00 persampel   

   31) Selenium 95,000.00 persampel   

   32) Khrom Heksavalen (VI) 75,000.00 persampel   

   33) Krom Total 75,000.00 persampel   

   34) Mercury / Raksa (Hg) 100,000.00 persampel   

   35) Sianida (CN) 80,000.00 persampel   

   36) Fluorida 75,000.00 persampel   

   37) Nikel (Ni) 75,000.00 persampel   

   38) Fenol 95,000.00 persampel   

   39) Kalsium (Ca) 75,000.00 persampel   

   40) Magnesium (Mg) 75,000.00 persampel   

   41) Fecal Coliform 60,000.00 persampel   

   42) Total Coliform 60,000.00 persampel  

  d Udara Ambien       

  1) Karbon Monoksida (CO) 150,000.00 Gas Analyzer  

  2) Belerang Dioksida (SO2) 150,000.00 Spektrofotometri  

  3) Nitrogen Dioksida (NO2) 150,000.00 Spektrofotometri  

  4) Nirogen Monoksida (NO) 150,000.00 Spektrofotometri  

  5) Ox / O3  150,000.00 Spektrofotometri  

  6) Partikulat (debu) 400,000.00 Gravimetri  

  7) Opasitas 100,000.00 Ringelman  

  8) Kebisingan  100,000.00 Sound Levelmeter  

  9) Getaran 50,000.00 Hz  

  10) TSP 400,000.00   
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  11) Pb 125,000.00    

  12) NH3 150,000.00    

 e Udara Emisi    

  1) SO2 150,000.00   

  2) NO2 150,000.00   

  3) O3 150,000.00   

  4) CO 150,000.00   

  5) Partikulat 400,000.00   

  6) Opasitas 100,000.00   

  7) Amoniak 100,000.00   

 f Biota Laut    

  1) Plankton 150,000.00   

  2) Bentos 150,000.00   

Tarif tersebut diatas, tidak termasuk biaya pengambilan sampel 

2 Pemakaian Peralatan    

 Pengujian kualitas tanah    

 a.  pH 20,000.00   

 b.  C-Organik 80,000.00   

 c.  N-Total 100,000.00   

 d.  Phospor 50,000.00   

 e.  Kalium (K2O) 50,000.00   

 f.  Kapasitas Tukar Kation (KTK) 100,000.00   

 g.  Besi (Fe) 65,000.00   

 h.  Sianida 50,000.00   

 i.  Seng (Zn) 65,000.00   

 j.  Kejenuhan Basah 20,000.00   

 k.  C/N Ratio 150,000.00   

 l.  Kalsium (Ca) 65,000.00   

 m.  Magnesium (Mg) 65,000.00   

 n.  Natrium (Na) 65,000.00   

 o.  Aluminium (Al) 65,000.00   

 p.  Tembaga (Cu) 65,000.00   

 q.  Mangan (Mn) 65,000.00   

 r.  Preparasi Contoh 70,000.00   

 s.  Persentase Clay 30,000.00   

 t.  Persentase Sand 30,000.00   

 u.  Persentase Silt 25,000.00   

 v.  Ukuran Butiran 2-5 mm 25,000.00   

 w.  Porositas 25,000.00   

 x.  Permeabilitas 25,000.00   

 

II. PEMAKAIAN PERALATAN LAINNYA 

NO OBJEK RETRIBUSI TARIF (Rp)   SATUAN    KET.  

1 Mesin Laundry 10,000.00 per kilogram   

2 Mesin Incenerator  pengolah 
Limbah B3  
 

 

15,000.00 per kilogram 
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3 Pemakaian Kendaraan 
Pengangkutan Limbah B3 

  
  

a. Zona 1 (Makassar, Maros, 

Gowa, Pangkep dan Takalar) 

2,000.00 per kilogram 

 b. Zona 2 (Bulukumba, Bantaeng, 
Sinjai, Jeneponto) 

4,000.00  

 c. Zona 3 (Barru, Parepare, 
Pinrang, Sidrap, Wajo, Bone, 

Soppeng) 

5,000.00  
  

 d. Zona 4 (Tana Toraja, Toraja 

Utara, Palopo, Luwu, Luwu 
Utara, Luwu Timur, dan 

Selayar) 

7,000.00  

  

4 Alat Kebugaran  150,000.00 per paket/bln   

5 Penggunaan alat kebugaran untuk 
terapi 

60,000.00 per kunjungan 
  

6 Peralatan Sauna 100,000.00 per kunjungan   

 

III. PEMAKAIAN ARSIP MILIK DAERAH 

NO OBJEK RETRIBUSI TARIF (Rp) SATUAN KET. 

1 a. Pemakaian Alat Cetak Komputer 

Baca Hitam Putih 

750 per lembar 
  

 b. Pemakaian Alat Cetak Komputer 

Baca Warna 

1,500.00 per lembar 
  

2 Keterlambatan Pengembalian  per hari   

  a. Buku 5000,00 per hari   

  b. CD, VCD, DVD 10.000,00 per hari 
 

3 Menghilangkan Buku/Koleksi 
Perpustakaan 

Harga buku yg hilang + Denda 
keterlambatan pengembalian 

Mengganti Buku yang sama atau 

yang temanya sama + Denda 
keterlambatan pengembalian 

4 Pemakaian Alat Micro Film Reader:  

  Cetak 20.000,00 per lembar   

5 Pemakaian Alat untuk Duplikat Arsip:     

  a. Fotocopy 10.000,00 per lembar  

  b. Scan:    

  1) Pelajar/mahasiswa    

  a) Ukuran A4  20.000,00 per lembar  

  b) Ukuran A3 60.000,00 per lembar  

  2) Masyarakat Umum    

 a) Ukuran A4 30.000,00 per lembar  

 b) Ukuran A3  70.000,00 per lembar  

 
         GUBERNUR  SULAWESI SELATAN, 

 
 
 

    M. NURDIN ABDULLAH 
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LAMPIRAN II 

PERATURAN DAERAH PROVINSI SULAWESI 

SELATAN 

NOMOR 12 TAHUN 2019 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH 

PROVINSI SULAWESI SELATAN NOMOR 1 

TAHUN 2012 TENTANG RETRIBUSI JASA 

USAHA 

 
TARIF RETRIBUSI PELAYANAN KEPELABUHANAN 

 

NO OBJEK RETRIBUSI  TARIF  SATUAN  KET 

PELABUHAN PENYEBERANGAN 

A Jasa Pelayanan Kapal       

  1 Jasa Sandar       

    

a. Dermaga Beton 

Jembatan Bergerak 
55 

 per Grt/ 

Call 
  

    

b. Dermaga Beton 

Jembatan Bergerak 
Side Ramp 

40 
 per Grt/ 

Call 
  

    

c. Kapal Istirahat pada 

Dermaga 
15 

 per Grt/ 

Call 
  

  2 Tanda Masuk: 
 

    

    a. penumpang pengantar 
dan penjemput 

2,500.00 per orang/ 
sekali 

masuk 

  

    b. karyawan perusahaan 

di pelabuhan 

10,000.00 per orang/ 

bulan 

  

    c. kendaraan Gol.I 2,000.00 per unit/ 

sekali 
masuk 

  

    d. kendaraan Gol.II 2,000.00 per unit/ 

sekali 
masuk 

  

    e. kendaraan Gol.III 2,500.00 per unit/ 
sekali 

masuk 

  

    f. kendaraan Gol.IV 3,000.00 per unit/ 

sekali 
masuk 

Kend. 

Penumpang 

    g. kendaraan Gol.V 3,000.00 per unit/ 

sekali 
masuk 

Kend. 

Penumpang 

    h. kendaraan Gol.VI 3,500.00 per unit/ 
sekali 

masuk 

Kend. 
Penumpang 

    i. kendaraan Gol.VII 7,000.00 per unit/ 
sekali 

masuk 

  

    j. kendaraan Gol.VIII 7,000.00 per unit/ 

sekali 
masuk 
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    k. bulanan untuk 

kendaraan Golongan II 
yang beroperasi di 
Pelabuhan 

penyeberangan. 
 

5,000.00 per unit/ 

bulan 

  

    l. bulanan untuk 
kendaraan Golongan III 
yang beroperasi di 

Pelabuhan 
penyeberangan. 

10,000.00 per unit/ 
bulan 

  

  3 Jasa Pemeliharaan dermaga :  

    a. Kendaraan:       

      1) Gol. I 2,000.00 per unit   

      2) Gol. II 2,000.00 per unit   

      
3) Gol. III 

2,000.00 
per unit 

Kend. 
Penumpang 

      
4) Gol. IV 

3,000.00 
per unit 

Kend. 
Penumpang 

      
5) Gol. V 

3,000.00 
per unit 

Kend. 
Penumpang 

      6) Gol. VI 3,000.00 per unit   

      7) Gol. VII 25,000.00 per unit   

      8) Gol. VIII 35,000.00 per unit   

    

b. Barang di Atas 

Kendaraan 

1,000.00 per ton/m³ 

 

  4 Jasa Pelayanan Alat  

    a. Apabila menggunakan alat yang dimiliki pelabuhan: 

      Alat Mekanik:       

      1) Alat Mekanik Forklift:  

          - s.d 2 Ton 5,000.00 per unit   

          - di atas 2 s.d 7 Ton 10,000.00 per unit   

          - di atas 7 Ton 15,000.00 per unit   

      2) Alat Mekanik Penimbangan Kendaraan  

      - s.d 2 Ton 5,000.00 per unit   

      - di atas 2 s.d 7 Ton 10,000.00 per unit   

      

- di atas 7 Ton s.d 14 

Ton 

20,000.00 
per unit   

      - di atas 14 Ton 25,000.00 per unit   

  5 Jasa Pelayanan Kendaraan Bermotor:  

   Kapal Fiber 180 GT 
(penumpang 50 orang 

muatan 30 ton) 

20,000,000.00 per unit Tarif 
Retribusi 

tidak 
termasuk 

bahan 
bakar 

  6 Jasa Penumpukan Barang 1,000.00 per ton/m³   

  
 

Jasa Penitipan Hewan :       

    
a Kuda/Sapi/Kerbau 1,000.00 per 

ekor/hari   

    

b Kambing/Domba/Rusa

/Babi 

500.00 per 

ekor/hari   

    

c Unggas 150.00 per 

ekor/hari   
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  7 Jasa Kepelabuhanan Lainnya 

    a Tanah:       

      - warung dan  
sejenisnya 

2,500.00 per m²/ 
bulan 

Tarif 
Retribusi 

tidak 
termasuk 

biaya beban 

listrik dan 
air 

      - untuk reklame 15,000.00 per m²/ 
bulan 

      - ATM BPD Sulselbar 14,400,000.00 per tahun 

      - ATM Bank lainnya 18,000,000.00 per tahun 

    b Ruangan:      

      - untuk kantor 7,500.00 per m²/ 
bulan 

Tarif 
Retribusi 

tidak 

termasuk 
biaya beban 

listrik dan 
air 

      - untuk kantin, kios, 
pertokoan 

7,500.00 per m²/ 
bulan 

      - dll 7,500.00 per m²/ 
bulan 

              

PELABUHAN PENGUMPAN REGIONAL 

A Jasa Pelayanan Kapal       

  1 Jasa Labuh 

    a Kapal yang melakukan kegiatan di Pelabuhan Umum 

      1) Kapal yang melaksanakan kegiatan niaga 

      
a) Kapal angkutan laut 

Luar Negeri Kelas III 
594 per GT/ 

kunjungan 
  

      
b) Kapal angkutan laut 

Dalam Negeri Kelas III 
50 per GT/ 

kunjungan 
  

      
c) Kapal Pelayaran 

Rakyat Kelas III 
25 per GT/ 

kunjungan 
  

      

d) Kapal melakukan 
kegiatan tetap di 

perairan pelabuhan     

  

      

(1) Kapal angkutan laut 

Dalam Negeri Kelas 
III 

88 per GT/ 

kunjungan   

      

(2) Kapal Pelayaran 

Rakyat Kelas III 

44 per GT/ 

kunjungan 
  

      

2) Kapal tidak 

melaksanakan kegiatan 
niaga     

  

      
a) Kapal angkutan laut 

Luar Negeri Kelas III 
304 per GT/ 

kunjungan 
  

      
b) Kapal angkutan laut 

Dalam Negeri Kelas III 
25 per GT/ 

kunjungan 
  

      
c) Kapal Pelayaran 

Rakyat Kelas III 
13 per GT/ 

kunjungan 
  

  

  b Kapal yang melakukan kegiatan di terminal untuk kepentingan sendiri 

dan terminal khusus 

      

1) Kapal angkutan laut 

Luar Negeri Kelas III 

594 per GT/ 

kunjungan  
  

      

2) Kapal angkutan laut 

Dalam Negeri Kelas III 
 

 
 

50 per GT/ 

kunjungan 
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  2 Jasa Pemanduan       

    

Jasa Pemanduan di Pelabuhan Umum, di Terminal untuk Kepentingan 
Sendiri dan di Terminal Khusus yang diselenggarakan oleh Penyelenggara 
Pelabuhan (Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan) 

    a Kelompok I       

      Pemanduan dengan jarak s/d 10 mil 

      1) Kapal angkutan laut luar negeri 

      a)  Kelas III       

      (1) Ukuran GT.500 s/d 

GT.1000 
 

448,800.00 per kapal/ 

gerakan 
 

  

      
(2) Tambahan diatas 

GT.1000 
198.00 per kapal/ 

gerakan 
  

      2) Kapal angkutan laut dalam negeri 

      a)  Kelas III       

      
(1) Ukuran GT.500 s/d 

GT.1000 
42,000.00 

per kapal/ 

gerakan 

  

      
Tambahan diatas 
GT.1000 

18.00 
  

  3 Jasa Penundaan       

    

Jasa Penundaan di Pelabuhan Umum, di Terminal untuk Kepentingan 

Sendiri dan di Terminal Khusus yang diselenggarakan oleh Penyelenggara 
Pelabuhan (Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan) 

    a Kapal Angkutan laut luar negeri 

      

1) Kapal s/d GT.1500 1,597,200.00 per unit 

per jam 
  

      
2) Kapal GT.1501 s/d 

GT.8000 
3,993,000.00 per unit 

per jam 
  

      
3) Kapal GT.8001 s/d 

GT.18000 
7,986,000.00 per unit 

per jam 
  

      
4) Kapal GT.18001 s/d 

GT.75000 
13,975,500.00 per unit 

per jam 
  

      
5) Kapal diatas GT.75000 20,971,250.00 per unit 

per jam 
  

    b Kapal Angkutan laut dalam negeri 

      

1) Kapal s/d GT.1500 151,500.00 per unit 

per jam 
  

      

2) Kapal GT.1501 s/d 

GT.8000 

378,500.00 per unit 

per jam 
  

      

3) Kapal GT.8001 s/d 

GT.18000 

756,500.00 per unit 

per jam 
  

      

4) Kapal GT.18001 s/d 

GT.75000 

1,361,500.00 per unit 

per jam 
  

      
5) Kapal diatas GT.75000 1,966,500.00 per unit 

per jam 
  

  4 Jasa Tambat       

    a Kapal yang melakukan kegiatan di Pelabuhan  

      1) Tambatan Dermaga (besi, beton dan kayu)  

      
a) Kapal angkutan laut 

Luar Negeri Kelas III 
594.00 per GT/ 

etmal 
  

      

b) Kapal angkutan laut 
Dalam Negeri Kelas 

III 
 

38.00 per GT/ 
etmal 
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c) Kapal Pelayaran 

Rakyat Kelas III 

19.00 per GT/ 

etmal 
  

      2) Tambatan breasting, dolpin dan pelampung  

      

a) Kapal angkutan laut 

Luar Negeri Kelas III 

330.00 per GT/ 

etmal 
  

      

b) Kapal angkutan laut 

Dalam Negeri Kelas III 

25.00 per GT/ 

etmal 
  

      

c) Kapal Pelayaran 

Rakyat Kelas III 

15.00 per GT/ 

etmal 
  

      3) Tambatan Pinggiran/Talud 

      

a) Kapal angkutan laut 

Luar Negeri Kelas III 

830.00 per GT/ 

etmal   

      

b) Kapal angkutan laut 

Dalam Negeri Kelas III 

13.00 per GT/ 

etmal   

  

  b Kapal yang melakukan 
kegiatan di terminal untuk 

kepentingan sendiri dan 
terminal khusus 

 50% dari tarif jasa tambat 
di pelabuhan umum 

terdekat  

ditetapkan 
lebih lanjut 

dengan 
Keputusan 

Gubernur 

B Jasa Penumpukan Barang 

  1 Jasa Dermaga 

    a Barang yang dibongkar/dimuat melalui Pelabuhan Umum 

      
1) Barang ekspor dan impor 

Kelas III 
1,000.00 per ton/ 

m³ 
  

      2) Barang antar pelabuhan dalam Negeri  

      

a) Barang Kebutuhan 

Pokok Kelas III 

400.00 per ton/ 

m³ 
  

      

b) Barang Selain 

Kebutuhan Pokok 
Kelas III 

600.00 per ton/ 

m³   

      3) Hewan     

      a) Hewan tipe A Kelas III 800.00 per ekor   

      b) Hewan tipe B Kelas III 600.00 per ekor   

      c) Hewan tipe C Kelas III 400.00 per ekor   

    b Barang yang dibongkar/ 
dimuat melalui terminal 
untuk kepentingan sendiri 

(TUKS) atau terminal 
khusus (Tersus) yang 

melayani kepentingan 
umum 

 50% dari tarif jasa dermaga   
di pelabuhan umum  

ditetapkan 
lebih lanjut 

dengan 

Keputusan 
Gubernur 

  

    1) Jasa Kegiatan Alih Muat Antar Kapal di wilayah yang berfungsi 

sebagai pelabuhan 

  

    a) Barang Ekspor dan 

Impor Kelas III 

1,000.00 per ton/ 

m³   

      b) Barang antar pelabuhan dalam Negeri 

  
    (1) Barang Kebutuhan 

Pokok kelas III 
400.00 per ton/ 

m³   

  

    (2) Barang selain 
Kebutuhan Pokok 

kelas III 

600.00 per ton/ 
m³ 

  

     2) Jasa Penumpukan Pelabuhan 

  
    a) Gudang tertutup Kelas 

III 
200.00 per ton/ 

m³/hari   
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    b) Lapangan Kelas III 100.00 per ton/ 

m³/hari   

      c) Penyimpanan Hewan 

  
    (1) Hewan Tipe A Kelas 

III 
400.00 per ekor/ 

hari   

  
    (2) Hewan Tipe B Kelas 

III 
200.00 per ekor/ 

hari   

  
    (3) Hewan Tipe C Kelas 

III 
100.00 per ekor/ 

hari   

      d) Peti Kemas (Container)  

      (1) Ukuran 20'       

  
    - Kosong Kelas III 3,300.00 per unit/ 

hari   

  

    - Isi Kelas III 6,000.00 per unit/ 

hari   

      (2) Ukuran 40'       

  
    - Kosong Kelas III 6,000.00 per unit/ 

hari   

  

    - Isi Kelas III 12,000.00 per unit/ 

hari   

      

(3) Ukuran di atas 

40'       

      

- Kosong Kelas III 7,500.00 per unit/ 

hari   

      

- Isi Kelas III 15,000.00 per unit/ 

hari   

      e) Chasis       

      
(1) Ukuran 20' Kelas III 2,000.00 per unit/ 

hari   

      
(2) Ukuran 40' Kelas III 4,000.00 per unit/ 

hari   

      

(3) Ukuran di atas 40' 

Kelas III 

6,500.00 per unit/ 

hari   

C Jasa Penggunaan Sarana dan Prasarana 

  1 Penggunaan Sarana alat bongkar muat yang dimiliki penyelenggara 
pelabuhan 

    a Alat mekanik       

      1) Forklift       

      
a) 1 ton s/d 2 ton 7,500.00 per unit/ 

hari   

      
b) Lebih dari 2 ton s/d 3 

ton 
10,000.00 per unit/ 

hari   

      
c) Lebih dari 3 ton s/d 6 

ton 
11,500.00 per unit/ 

hari   

      
d) Lebih dari 6 ton s/d 7 

ton 
19,500.00 per unit/ 

hari   

      
e) Lebih dari 7 ton s/d 

10 ton 
33,000.00 per unit/ 

hari   

      
f) Lebih dari 10 ton 35,000.00 per unit/ 

hari   

      2) Kren Derek (Mobil Crane) 

      

a) 1 ton s/d 3 ton 8,500.00 per unit/ 
hari 
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b) Lebih dari 3 ton s/d 7 

ton 

18,000.00 per unit/ 

hari   

  
    c) Lebih dari 7 ton s/d 

15 ton 
53,000.00 per unit/ 

hari   

  
    d) Lebih dari 15 ton s/d 

25 ton 
68,000.00 per unit/ 

hari   

  
    e) Lebih dari 25 ton 98,000.00 per unit/ 

hari   

      3) Motor Boat      

  
         a) 1 PK s/d 60 PK 33,500.00 per unit/ 

hari   

  
         b) Lebih dari 60 PK 48,500.00 per unit/ 

hari   

  
  b Alat Non Mekanik 800.00 per unit/ 

hari 
 

  

D Jasa Pelayanan Kepelabuhanan Lainnya 

  1 Pelayanan Terminal Penumpang Laut 

    a Terminal Penumpang Kelas A 

      1) Penumpang 3,000.00 per orang   

      
2) Pengantar/Penjemput 3,000.00 per orang/ 

1 masuk   

    b Terminal Penumpang Kelas B 

      1) Penumpang 2,500.00 per orang   

      

2) Pengantar/Penjemput 2,500.00 per orang/ 

1 masuk   

  2 Pas Orang 

  
  a  Pas Harian Kelas III 2,000.00 per orang/ 

1 masuk   

  
  b Pas tetap bulanan Kelas III 50,000.00 per orang/ 

bulan   

  
  c Pas Tetap Tahunan Kelas 

III 
500,000.00 per orang/ 

tahun   

  3 Pas Kendaraan (termasuk uang Parkir) 

    a Pas Harian (tidak tetap)       

  
    1) Trailer, Truk gandengan 

Kelas III 
5,500.00 per unit/ 1 

kali masuk   

  

    2) Truk, Bus Besar Kelas III 5,000.00 per 
unit/1kali 

masuk   

  

    3) Pick Up, Mini Bus, Sedan 
dan Jeep Kelas III 

4,000.00 per 
unit/1kali 

masuk   

  

    4) Sepeda Motor Kelas III 3,000.00 per 

unit/1kali 
masuk   

  

    5) Gerobak, Cikar, Dokar 
dan Sepeda Kelas III 

1,000.00 per 
unit/1kali 

masuk   

    b Pas Tetap Bulanan        

  

    1) Trailer, Truk gandengan 

Kelas III 

137,500.00 per unit/ 

bulan   

  

    

2) Truk, Bus Besar Kelas III 125,000.00 per unit/ 

bulan 
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3) Pick Up, Mini Bus, Sedan 

dan Jeep Kelas III 

100,000.00 per unit/ 

bulan   

  
    

4) Sepeda Motor Kelas III 75,000.00 per unit/ 
bulan   

  
    

5) Gerobak, Cikar, Dokar 
dan Sepeda Kelas III 

25,000.00 per unit/ 
bulan   

    c Pas Tetap Tahunan          

  
    

1) Trailer, Truk gandengan 

Kelas III 

1,375,000.00 per unit/ 

tahun   

      
2) Truk, Bus Besar Kelas III 1,250,000.00 per unit/ 

tahun   

      
3) Pick Up, Mini Bus, Sedan 

dan Jeep Kelas III 
1,000,000.00 per unit/ 

tahun   

      
4) Sepeda Motor Kelas III 750,000.00 per unit/ 

tahun   

      
5) Gerobak, Cikar, Dokar 

dan Sepeda Kelas III 
250,000.00 per unit/ 

tahun 
 
  

    

PELABUHAN PERIKANAN       

A Jasa Parkir kendaraan di Pelabuhan Perikanan 

  - Roda Dua 2,000.00 per unit   

  - Roda Empat 5,000.00 per unit   

B Wisma Nelayan 50,000.00 per hari   

C Kios   50,000.00 per bulan   

D Bengkel 50,000.00 per bulan   

E Jasa Tambat Perahu 10,000.00 per kapal/ 
hari   

F Lahan Pelabuhan 4,000.00 per segi/ 
tahun   

G Jasa Hasil Lelang 30% Perhasil   

 

 GUBERNUR SULAWESI SELATAN, 

   

   

                     M. NURDIN ABDULLAH 
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LAMPIRAN III 

PERATURAN DAERAH PROVINSI SULAWESI 

SELATAN 

NOMOR 12 TAHUN 2019 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH 

PROVINSI SULAWESI SELATAN NOMOR 1 

TAHUN 2012 TENTANG RETRIBUSI JASA 

USAHA 

 

TARIF RETRIBUSI TEMPAT REKREASI DAN OLAHRAGA 

 

A.   TEMPAT REKREASI DAN WISATA 

NO JENIS OBJEK RETRIBUSI  TARIF (Rp) SATUAN KET. 

  Tiket Masuk Objek Rekreasi dan Wisata  

 1 Pantai Barombong       
   a. Dewasa  2,000.00 per orang   

   b. Anak-Anak  1,000.00 per orang   

 2 Museum Lagaligo       
   a. Domestik       

   1) Dewasa  5,000.00 per orang   

   2) Anak-Anak  3,000.00 per orang   

   b. Mancanegara 10,000.00 per orang   

 3 Monumen Mandala        

   a. Dewasa 5,000.00 per orang   

   b. Anak-Anak 2,500.00 per orang   

 4 Benteng Sumba Opu       

   a. Dewasa 3,000.00 per orang   

   b. Anak-Anak 2,000.00 per orang   

 5 Menara Mandala       

   a. Dewasa 10,000.00 per orang   

   b. Anak-Anak / Grup 5,000.00 per orang   

  

B.   SARANA OLAHRAGA 
    

NO JENIS PENGGUNAAN OBJEK TARIF  (Rp) SATUAN KET. 

1  Lapangan Tennis 
Lapangan Terbuka      20,000.00  per jam   

Lapangan Tertutup      25,000.00  per jam   

2  Lapangan Bulutangkis Lapangan Tertutup      25,000.00  per jam   

3  Pemakaian Lapangan Basket Lapangan Tertutup      25,000.00  per jam   

4  Pemakaian Lapangan Volly Lapangan Tertutup      25,000.00  per jam   

5  Pemakaian Kolam Renang         

  
a. Dewasa Lapangan Terbuka 25,000.00 per 

orang   

  
b. Anak-Anak/Pelajar Lapangan Terbuka 20,000.00 per 

orang   

6 Lapangan Sepak Bola Lapangan Terbuka      25,000.00  per jam   

7 Lapangan Futsal Lapangan Terbuka      25,000.00  per jam   

8 Lapangan Takraw Lapangan Terbuka      25,000.00  per jam   
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9 Gedung Olah Raga          

  a.    Umum    5,000,000.00 per hari   

  b.    Pelajar     3,000,000.00 per hari   

10 Stadion Madya/Atletik         

  a.  Umum    2,000,000.00 per hari   

  b.    Pelajar   1,000,000.00 per hari   

 

GUBERNUR SULAWESI SELATAN, 

 
  

 
  

 

 

                   M. NURDIN ABDULLAH 
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LAMPIRAN IV 

PERATURAN DAERAH PROVINSI SULAWESI 

SELATAN 

NOMOR 12 TAHUN 2019 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH 

PROVINSI SULAWESI SELATAN NOMOR 1 

TAHUN 2012 TENTANG RETRIBUSI JASA USAHA 

 

TARIF RETRIBUSI PENJUALAN PRODUKSI USAHA DAERAH 

 

I. BIDANG PETERNAKAN 
 

         NO
. 

JENIS PRODUKSI USAHA DAERAH  TARIF (Rp) SATUAN KET 

A. BIBIT TERNAK  

  1 Sapi Bali       

    a. Bibit Sapi Bali Jantan        

      

1) Umur  > 24-36 Bulan 
dengan Tinggi Badan 
Minimal 127 cm, 
Panjang Badan Minimal 
133 cm dan Lingkar 
Dada 179 cm (Grade A)  

9,800,000.00 ekor 

  

      

2) Umur > 24-36 Bulan 
dengan Tinggi Badan 
Minimal 120 cm, 
Panjang Badan Minimal 
124 cm dan Lingkar 
Dada 158 cm (Grade B) 

7,000,000.00 ekor 

  

      

3) Umur > 24-36 Bulan 
dengan Tinggi Badan 
Minimal 113 cm, 
Panjang Badan Minimal 
119 cm dan Lingkar 
Dada 148 cm (Grade C) 

5,300,000.00 ekor 

  

      

4) Umur > 18-24 Bulan 
dengan Tinggi Badan 
Minimal 115 cm, 
Panjang Badan Minimal 
125 cm dan Lingkar 
Dada 155 cm (Grade A) 

6,600,000.00 ekor 

  

      

5) Umur > 18-24 Bulan 
dengan Tinggi Badan 
Minimal 110 cm, 
Panjang Badan Minimal 
120 cm dan Lingkar 
Dada 147 cm (Grade B) 

5,700,000.00 ekor 

  

      

6) Umur > 18-24 Bulan 
dengan Tinggi Badan 
Minimal 105 cm, 
Panjang Badan Minimal 
115 cm dan Lingkar 
Dada 142 cm (Grade C) 
 
 
 

5,200,000.00 ekor 
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7) Umur 8-18 bulan, 
Panjang Badan Minimal 
97 cm, tinggi badan 
Minimal 102 cm dan 
Lingkar dada 129 cm 

4,000,000.00 ekor 

  

    b. Bibit Sapi Bali Betina       

      

1) Umur > 24-36 Bulan 
dengan Tinggi Badan 
Minimal 110 cm, 
Panjang Badan Minimal 
114 cm dan Lingkar 
Dada 147 cm (Grade A)  

5,700,000.00 ekor 

  

      

2) Umur > 24-36 Bulan 

dengan Tinggi Badan 
Minimal 106 cm, 
Panjang Badan Minimal 
110 cm dan Lingkar 
Dada 135 cm (Grade B)  

4,600,000.00 ekor 

  

      

3) Umur > 24-36 Bulan 
dengan Tinggi Badan 
Minimal 104 cm, 
Panjang Badan Minimal 
105 cm dan Lingkar 
Dada 130 cm (Grade C) 

4,100,000.00 ekor 

  

      

4) Umur > 18-24 Bulan 
dengan Tinggi Badan 
Minimal 107 cm, 
Panjang Badan Minimal 
112 cm dan Lingkar 
Dada 139 cm (Grade A) 

4,900,000.00 ekor 

  

      

5) Umur > 18-24 Bulan 
dengan Tinggi Badan 
Minimal 104 cm, 
Panjang Badan 105 cm 
dan Lingkar Dada 130 
cm (Grade B) 

4,100,000.00 ekor 

  

      

6) Umur > 18-24 Bulan 
dengan Tinggi Badan 
Minimal 100 cm, 
Panjang Badan 101 cm 
dan Lingkar Dada 124 
cm (Grade C) 

3,600,000.00 ekor 

  

      

7) Umur 8-18 bulan 
dengan Tinggi Badan 
99 cm, Panjang Badan 
90 cm dan Lingkar 
Dada 110 cm 

3,300,000.00 ekor 

    c. Pejantan        

      

1) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 125 cm dan 
panjang badan minimal 
130 cm  

12,000,000.00 ekor 

  

      

2) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 118 cm dan 
panjang badan minimal 
120 cm  
 
 

10,000,000.00 ekor 
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    d. Induk        

      

1) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 110 cm dan 
panjang badan minimal 
115 cm  

8,000,000.00 ekor 

  

      

2) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 105 cm dan 
panjang badan minimal 
105 cm   

7,000,000.00 ekor 

  

  2 Sapi Hasil Persilangan       

    a. Bibit Sapi Jantan       

      

1) Umur 24-36 bulan 
dengan tinggi badan 
minimal 125 cm 

12,000,000.00 ekor 

  

      

2) Umur 24-36 bulan 
dengan tinggi badan 
minimal 118 cm   

11,000,000.00 ekor 

  

    b. Bibit Sapi Betina       

      

1) Umur 18-24 bulan 
dengan tinggi badan 
minimal 112 cm 

9,000,000.00 ekor 

  

      

2) Umur 18-24 bulan 
dengan tinggi badan 
minimal 105 cm  

8,000,000.00 ekor 

  

    c. Pejantan        

      

1) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 130 cm  

15,000,000.00 ekor 

  

      

2) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 122 cm  

13,000,000.00 ekor 

  

    d. Induk       

      

1) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 125 cm  

10,000,000.00 ekor 

  

      

2) Umur diatas 3 tahun 

dengan tinggi badan 
minimal 119 cm  

9,000,000.00 ekor 

  

  3 Kerbau Belang       

    a. Bibit Kerbau Belang Jantan       

      

1) Umur 24-36 bulan 
dengan tinggi badan 
minimal 115 cm 
standar kualitatif 
Belang merata 
diseluruh badan, kedua 
mata putih, ekor 
panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

30,000,000.00 ekor 

  

      

2) Umur 24-36 bulan 
dengan tinggi Badan 
minimal 100 cm 
standar kualitatif 
Belang tidak merata 
diseluruh badan, kedua 
mata putih, ekor 

25,000,000.00 ekor 
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panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

      

3) Umur 24-36 bulan 
dengan tinggi badan 
minimal 105 cm 
standar kualitatif 
Belang hanya di kepala 
dan kaki, ekor pendek, 
tanduk simetris, sehat 
dan tidak cacat fisik 

20,000,000.00 ekor 

  

    b. Bibit Kerbau Belang Betina       

      

1) Umur 18-24 bulan 

dengan tinggi badan 
minimal 110 cm 
standar kualitatif 
Belang merata 
diseluruh badan, kedua 
mata putih, ekor 
panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

17,500,000.00 ekor 

  

      

2) Umur 18-24 bulan 
dengan tinggi badan 
minimal 105 cm 
standar kualitatif 
Belang tidak merata 
diseluruh badan, kedua 
mata putih, ekor 
panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

15,000,000.00 ekor 

  

      

3) Umur 18-24 bulan 
dengan tinggi badan 
minimal 100 cm 
standar kualitatif 
Belang hanya di kepala 
dan kaki, ekor pendek, 
tanduk simetris, sehat 

dan tidak cacat fisik  

13,000,000.00 ekor 

  

    c. Kerbau Belang Pejantan        

      

1) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 120 cm 
standar kualitatif 
Belang merata 
diseluruh badan, kedua 
mata putih, ekor 
panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

55,000,000.00 ekor 

  

      

2) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 115 cm 
standar kualitatif 
Belang tidak merata 
diseluruh badan, kedua 
mata putih, ekor 
panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 

40,000,000.00 ekor 
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tidak cacat fisik  

      

3) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 110 cm 
standar kualitatif 
Belang hanya di kepala 
dan kaki, ekor pendek, 
tanduk simetris, sehat 
dan tidak cacat fisik  

30,000,000.00 ekor 

  

    d. Kerbau Belang Induk       

      

a) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 110 cm 
standar kualitatif 
Belang merata 
diseluruh badan, kedua 
mata putih, ekor 
panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

20,000,000.00 ekor 

  

      

b) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 105 cm 
standar kualitatif 
Belang tidak merata 
diseluruh badan, kedua 
mata putih, ekor 
panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

17,000,000.00 ekor 

  

      

c) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 100 cm, 
standar kualitatif 
Belang hanya di kepala 
dan kaki, ekor pendek, 
tanduk simetris, sehat 
dan tidak cacat fisik 

15,000,000.00 ekor 

  

  4 Kerbau        

    a. Bibit Kerbau Jantan       

      

1) Umur 24-36 bulan 
dengan tinggi badan 
minimal 115 cm, ekor 
panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

7,000,000.00 ekor 

  

      

2) Umur 24-36 bulan 
dengan tinggi badan 
minimal 100 cm, ekor 
panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

6,000,000.00 ekor 

  

    b. Bibit Kerbau Betina       

      

1) Umur 18-24 bulan 
dengan tinggi badan 
minimal 110 cm dan 
ekor panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

6,000,000.00 ekor 
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2) Umur 18-24 bulan 
dengan tinggi badan 
minimal 105 cm dan 
ekor panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

5,000,000.00 ekor 

  

    c. Kerbau Pejantan        

      

1) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 120 cm dan 
ekor panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

10,000,000.00 ekor 

  

      

2) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 115 cm dan 
ekor panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

9,000,000.00 ekor 

  

   d. Kerbau Induk    

      

1) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 110 cm dan 
ekor panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

8,000,000.00 ekor 

  

      

2) Umur diatas 3 tahun 
dengan tinggi badan 
minimal 105 cm dan 
ekor panjang, tanduk 
simetris, sehat dan 
tidak cacat fisik  

7,000,000.00 ekor 

  

 

5 Kambing  

  

 

 a. Kambing Kacang  

  

 

 1) Bibit Kambing Kacang Jantan 

 

 - umur ≥ 6 bulan 350,000.00 ekor 
 

 

 - umur ≥ 12 bulan 700,000.00 ekor 
 

 

 - umur ≥ 18-24 bulan 950,000.00 ekor 
 

 

 2) Bibit Kambing Kacang Betina 

 

 - umur ≥ 6 bulan 350,000.00 ekor 
 

 

 - umur ≥ 12 bulan 500,000.00 ekor 
 

 

 - umur ≥ 18-24 bulan 700,000.00 ekor 
 

 

 b. Kambing PE (Peranakan Etawa) 

 

 1) Bibit Kambing Peranakan Etawa Jantan 

 

 - umur ≥ 6 bulan 700,000.00 ekor 
 

 

 - umur ≥ 12 bulan 1,000,000.00 ekor 
 

 

 - umur ≥ 18-24 bulan 1,500,000.00 ekor 
 

 

 2) Bibit Kambing Peranakan Etawa Betina 

 

 - umur ≥ 6 bulan 450,000.00 ekor 
 

 

 - umur ≥ 12 bulan 700,000.00 ekor 
    - umur ≥ 18-24 bulan 1,000,000.00 ekor 
 

  

c. Kambing Boer 

     1) Bibit Kambing Boer Jantan 

   

- umur ≥ 6 bulan 2,500,000.00 ekor 

 

   

- umur ≥ 12 bulan 3,000,000.00 ekor 
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- umur 18≤Bulan<24 
bulan 

3,500,000.00 ekor 

 

   

2) Bibit Kambing Boer Betina 

   

- umur ≥ 6 bulan 1,500,000.00 ekor 

 

   

- umur ≥ 12 bulan 2,000,000.00 ekor 

 

   

- umur ≥18-24 bulan 2,500,000.00 ekor 

     d. Kambing Boerawa  

      1) Bibit Kambing Boerawa Jantan 

   

- umur ≥ 6 bulan 1,250,000.00 ekor 

 

   

- umur ≥ 12 bulan 1,500,000.00 ekor 

 

   

- umur ≥18-24 bulan 1,750,000.00 ekor 

 

  
  2) Bibit Kambing Boerawa Betina 

   

- umur ≥ 6 bulan 1,000,000.00 ekor 

 

   

- umur ≥ 12 bulan 1,350,000.00 ekor 

 

   

- umur ≥18-24 bulan 1,500,000.00 ekor 

 

 
6 Ayam Kampung 

  
a Layer   

 

   

Umur > 18 Minggu   

 

   

- Jantan 65,000.00 ekor 

 

   

- Betina 60,000.00 ekor 

 

 
 

b Grower 
   

   

Umur 6-18 Minggu   

 

   
- Jantan 40,000.00 ekor 

 

   
- Betina 35,000.00 ekor 

 

  

c Starter   

 

   

Umur 4 hari - 6 Minggu 15,000.00 ekor 

 

   

DOC 9,000.00 ekor 

 

 

7 Telur Ayam Kampung   

 

  
- telur tetas ayam kampung 3,000.00 butir 

 

  
- telur ayam kampung 2,500.00 butir 

 

 
8 Ternak tidak layak bibit 

    a) Sapi / Kerbau Tidak Layak Bibit 

      - Berat Hidup 30,000.00 kg   

    b)  Kambing Tidak Layak Bibit 

      - Berat Hidup 27,000.00 kg   

  

c) Ayam Kampung 10,000.00 kg 

    

B. BENIH / BIBIT HIJAUAN PAKAN TERNAK (HPT)    

  

1. Semen Beku Sapi Bali, 
Limousin, Simmental dan 
Brahman 

7,000.00 dosis 

  

  2. Semen Beku Sapi Bali, 
Limousin, Simmental dan 
Brahman Hasil Sexing 

36,000.00 dosis   

  
3. Semen Beku Kerbau Belang 

(Toraya) 
45,000.00 dosis 

  

  
4. Semen Beku Kerbau Belang 

(Toraya) Hasil Sexing 
50,000.00 dosis 

  

  
5. Semen Beku Kambing 

Peranakan Etawa (PE) 
7,000.00 dosis 

  

  6. Semen Beku Kambing Boer 25,000.00 dosis   

  7. Rumput Gajah, Raja, Taiwan 750 stek   
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dan Odot 

  
8. Rumput Setaria, Brachiaria 

dan Kolonjono 
750 stek 

  

  9 Glaricidae 750 stek   

  10 Legum indigofera       

    - Bibit 1,500 poliback   

    
- Biji 45,000 per 100 

gram   

 
II.     BIDANG KELAUTAN DAN PERIKANAN  

       NO
. 

JENIS PRODUKSI USAHA DAERAH 
 TARIF 

(Rp) 
SATUAN KET 

   

A. BENIH 

  1 IKAN                 
       a. Ikan Mas               
         Ukuran :    1 - 2 cm       35.00 ekor   
                       > 2 - 3 cm       75.00 ekor   
                       > 4 - 8 cm       250.00 ekor   
                       > 8 - 12 cm       1,000.00 ekor   
       b. Ikan Nila               
         Ukuran :    1 - 3 cm       35.00 ekor   
   

      

               > 4 - 5 cm 
 
 
 

      75.00 ekor 

  
       c. Bandeng        

         Ukuran :    1 - 3 cm    75.00 ekor  

                   > 4 - 8 cm    200.00 ekor  

     2 UDANG                 
       a. Udang Windu Post Larva 12   25.00 ekor   
       b. Udang Vannamae Post Larva 12  30.00 ekor   
                           

B. HASIL 

  1 IKAN                 

    a. Ikan Mas               

      Ukuran : ≤ 1 ekor / kg 30,000.00 kg   
             2-3 ekor / kg 25,000.00 kg   
             4-5 ekor / kg 20,000.00 kg   
       b. Ikan Nila               
         Ukuran :       2-3 ekor / kg 25,000.00 kg   
             4-5 ekor / kg 20,000.00 kg   
       c. Bandeng               
         Ukuran :    3-5 ekor / kg 25,000.00 kg   
       d Baronang              
         Ukuran :     4-6 ekor / kg 30,000.00 kg   
     2 UDANG                 
       a. Udang Windu             
   

      

Ukuran :    ≤ 20 
  
  

ekor/kg 130,000.00 kg 

  
             21-30 ekor/kg 125,000.00 kg   
             31-40 ekor/kg 105,000.00 kg   
             41-50 ekor/kg 100,000.00 kg   
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          51-60 ekor/kg 94,000.00 kg   
             61-70 ekor/kg 75,000.00 kg   
             71-80 ekor/kg 70,000.00 kg   
             81-90 ekor/kg 65,000.00 kg   
             91-100 ekor/kg 60,000.00 kg   
             100-120 ekor/kg 55,000.00 kg   
       b. Udang Vannamae  

         Ukuran : ≤ 40 ekor/kg 75,000.00 kg   
             41-50 ekor/kg 65,000.00 kg   
             51-60 ekor/kg 50,000.00 kg   
             61-70 ekor/kg 48,000.00 kg   
             70-100 ekor/kg 45,000.00 kg   
     3 CALON  INDUK               
       a. Ikan Nila: 1 Paket  400 ekor 2,000,000.00 paket   
             Betina  300 ekor       
             Jantan 100 ekor       
             Ukuran:  100 gr/ekor       

       b. Ikan Mas: Betina 400 gr/ekor 50,000.00 ekor   
             Jantan 300 gr/ekor 50,000.00 ekor   
       c.  Ikan Lele: Jantan       30,000.00 ekor   
             Betina       30,000.00 ekor   
             Ukuran:   400 gr/ekor       
   

            

 

  III.     BIDANG PERKEBUNAN 
      

 

  
NO. JENIS PRODUKSI USAHA DAERAH 

 TARIF 
(Rp) 

SATUAN KET 
   

A. BENIH TANAMAN               
     1 Kelapa Dalam         5,000.00 buah   

     2 Pala (biji)           50,000.00 kg   

     3 Entres Kakao         2,500.00 batang Minimal 6 
mata tunas 

   

  

4 Stek Lada         1,500.00 batang Minimal 1 
ruas daun 
tunggal    

  5 Kopi           250.00 Biji   
   

                        
   

B. BIBIT TANAMAN               
     1 Kakao Sambungan (tinggi 60-80 cm)   6,000.00 pohon   
   

  
2 Kakao Kultur + T.SEG (tinggi 60-80 

cm) 
  8,000.00 pohon 

  
     3 Kakao Konvesional       3,000.00 pohon   

  4 Kelapa Dalam (tinggi 50-70 cm)     7,000.00 pohon   

  5 Pala Sambungan (tinggi 70-100 cm) 15,000.00 pohon   

  6 Pala             8,000.00 pohon   

  7 Kelapa Sawit (tinggi 70-100 cm)     40,000.00 pohon   

  8 Jambu Mete (tinggi 50-70 cm)     6,000.00 pohon   

  9 Kopi Sambungan (tinggi 30-50 cm)     7,000.00 pohon   

  10 Kopi Kultur + T.SEG (tinggi 30-50 cm) 7,000.00 pohon   
     11 Kopi Arabica         7,000.00 pohon   

  12 Kopi Robusta         7,000.00 pohon   

  13 Vanili (jumlah ruas 5-8)         7,500.00 pohon   
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  14 Lada           7,500.00 pohon   

            
   C.  HASIL PRODUKSI 

  1 Kelapa Sawit (TBS) umur tanaman 3- 7 
tahun  

100% harga pasar 

  
     2 Kelapa Sawit (TBS) umur tanaman > 7 

tahun 
100% harga pasar Harga Pasar 

ditetapkan 

lebih lanjut 
dengan 

Keputusan 

Gubernur 

berdasarkan 

harga yang 

berlaku di 
Pasaran 

Umum  

     3 Kelapa Cungkil         90% harga pasar  

  4 Kelapa Konsumsi 90% harga pasar  

  5 Biji Kakao Kering 90% harga pasar  

  6 Lada           90% harga pasar  

  7 Cengkeh Kering         90% harga pasar  

  8 Pala           90% harga pasar  

  9 Kopi Arabica Beras        90% harga pasar  

  10 Kopi Robusta Beras        90% harga pasar  

  11 Vanili Kering         90% harga pasar  

            

   D. PRODUKSI OLAHAN 

  HASIL PRODUKSI 

  1. Gula Merah Kelapa       9,000.00 kg   

  2. Minyak Kelapa         10,000.00 liter   

            

 

  IV.    BIDANG PERTANIAN TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA 

NO. JENIS PRODUKSI USAHA DAERAH TARIF (Rp) SATUAN KET 
  

A. BENIH TANAMAN PANGAN 

  1. Padi (Bentuk Gabah) 

    - Kelas Benih Pokok     5,500.00 kg   

    - Kelas Benih Sebar     5,000.00 kg   

  2. Jagung Komposit (Bentuk Pipilan) 

    - Kelas Benih Pokok     4,000.00 kg   

    - Kelas Benih Sebar     3,500.00 kg   

  3. Kedelai (Bentuk Biji) 

    - Kelas Benih Pokok     6,000.00 kg   

    - Kelas Benih Sebar     5,500.00 kg   

  4. Kacang Hijau (Bentuk Biji) 

    - Kelas Benih Pokok     5,000.00 kg   

    - Kelas Benih Sebar     4,500.00 kg   

  5. Kacang Tanah (Bentuk Polong) 

    - Kelas Benih Pokok     5,500.00 kg   

    - Kelas Benih Sebar     5,000.00 kg   

 
6. Jagung Hibrida 

 
9,000.00 kg 

 
 

 

B. HASIL PRODUKSI 

  1 Gabah         3,500.00 kg   

  2 Jagung         1,500.00 kg   



60 
 

  3 Kedelai         4,000.00 kg   

  4 Kacang Hijau        3,000.00 kg   

  5 Kacang Tanah  (polong)     3,000.00 kg   

  
 C. BIBIT HORTIKULTURA 

  1. Bibit Mangga  

    
- Kelas Benih Pokok (tinggi 25-50 

cm) 
7,500.00 pohon 

  
  

    
- Kelas Benih Sebar (tinggi 25-50 

cm) 
4,000.00 pohon 

  
    2. Bibit Rambutan       

 

    

- Kelas Benih Pokok (tinggi 25-50 

cm) 

10,000.00 pohon 

  
  

    
- Kelas Benih Sebar (tinggi 25-50 

cm) 
6,000.00 pohon 

  
    3. Bibit Durian 

    - Kelas Benih Pokok 12,500.00 pohon 

     - Kelas Benih Sebar 10,000.00 pohon 

   4. Bibit Jeruk             
     - Kelas Benih Pokok 5,000.00 pohon 

     - Kelas Benih Sebar 3,500.00 pohon 

   5 Bibit Sukun 

    - Kelas Benih Pokok 7,500.00 pohon 

     - Kelas Benih Sebar 5,000.00 pohon 

   6 Bibit Pisang 

    - Kelas Benih Pokok            7,500.00  pohon  
     - Kelas Benih Sebar            5,000.00  pohon  
   7 Bibit Manggis 

    - Kelas Benih Pokok            7,500.00  pohon  
     - Kelas Benih Sebar            5,000.00  pohon  
   8 Bibit Kentang 

    - Kelas G1 1,500.00 biji  
     - Kelas G2 17,500.00 kg  
     - Kelas G3 12,500.00 kg  

     - Kelas G4 8,000.00 kg  
   9 Bibit Bawang Merah 25,000.00 kg  
   10 Bibit Anggrek 

    - Anggrek Botolan 25,000.00 botol 

     - Anggrek Baby/ Compot 30,000.00 pot 

     - Anggrek Remaja 15,000.00 tanaman 

     - Anggrek Dewasa 30,000.00 tanaman 

     - Anggrek ukuran tinggi 3 - 5 cm 2,500.00 tanaman   

    - Anggrek ukuran tinggi 6 -10 cm 4,000.00 tanaman   

    
- Anggrek ukuran tinggi 10 - 20 

cm 
7,500.00 tanaman 

  

               V.     BIDANG PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN 

NO. JENIS PRODUKSI USAHA DAERAH   TARIF (Rp)  SATUAN KET 

A. PRODUK SPESIFIK             

  1. Benang Raw Silk 475,000.00 kg   

  2. Benang Celup 504,000.00 kg   

  3. Benang Twist 525,000.00 kg   
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  4. Kain Sutera 65,000.00 meter   

  5. Alat Konstruksi Sederhana 1,000,000.00 per unit   

  6. Alat Konstruksi Sedang 2,500,000.00 per unit   

  7. Alat Konstruksi Berat     5,000,000.00  per unit   

 
VI.    BIDANG ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 

NO. JENIS PRODUKSI USAHA DAERAH  TARIF (Rp) SATUAN KET 

1 PRODUK SPESIFIK 
  

  
        

  
Pembuatan Peta 500,000.00 lembar 

  

            VII.   BIDANG KEHUTANAN 
         NO. JENIS PRODUKSI USAHA DAERAH  TARIF (Rp) SATUAN KET 

A Bibit dari Persemaian 

  1 Jenis kayu-kayuan : 

    a. Tinggi < 30 cm   1,000.00 per batang   

    b. Tinggi 30 - 100 cm     2,000.00 per batang   

    c. Tinggi > 100 cm 5,000.00 per batang   

  2 Jenis Jati 

    Jati Kultur Jaringan 
 

  15,000.00 per batang   

  3 Jenis Bambu 

    a. Bambu Ori       3,000.00 rumpun   

    b. Bambu Kultur Jaringan     12,000.00 rumpun   

B Penyadapan Getah Pinus 

  1 Getah Pinus Produksi Prov. Sulsel   200,000.00 ton   

  2 Getah Pinus Produksi Luar Prov. 
Sulsel 

100,000.00 ton    

C Ranting Pohon  20,000.00 per 5 𝑚3   

                                      
      

GUBERNUR SULAWESI SELATAN, 
  

               

         

 

     

               

       
       M. NURDIN ABDULLAH 
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LAMPIRAN V 

PERATURAN DAERAH PROVINSI SULAWESI 

SELATAN 

NOMOR 12 TAHUN 2019 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH 

PROVINSI SULAWESI SELATAN NOMOR 1 

TAHUN 2012 TENTANG RETRIBUSI JASA 

USAHA 

 
TARIF RETRIBUSI TERMINAL 

 
JASA PELAYANAN PEMANFAATAN FASILITAS TERMINAL PENUMPANG TIPE B 

 

 
NO OBJEK RETRIBUSI 

TARIF  
(Rp) 

SATUAN  KET 
 

 
1 MOBIL BUS       

 

 
  

a. Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP)      8,500.00  1 x masuk dalam 
terminal 

 

 

 
2 MOBIL NON BUS       

 

 
  

a. Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP) 5,000.00 1 x masuk dalam 
terminal   

 

 
  

b. Dalam Kota / Angkutan Kota 3,000.00 1 x masuk dalam 
terminal   

 

 
  

c. Angkutan Sewa Khusus/Umum 3,000.00 1 x masuk dalam 
terminal   

 

 
3 KIOS TERMINAL 350,000.00 per bulan   

 
 

4 TEMPAT/LAHAN 50,000.00 per bulan   
 

 
5 FASILITAS TERMINAL       

 

 
  

a. Penggunaan Ruang Tunggu (Peron)      2,000.00  1 x masuk dalam 
terminal   

 

 
  b. Mandi Cuci Kakus (MCK)    

 

 
      1) Buang air kecil 2,000.00 1 x pakai   

 

 
      2) Buang Air Besar 3,000.00 1 x pakai   

 

 
      3) Mandi 4,000.00 1 x pakai   

 

 
  c. Kebersihan Kios 2,000.00 per hari   

 

 
  d. Lapak 320,000.00 per bulan   

 

 
6 PAS MASUK KENDARAAN PRIBADI   

 

 
  

a. Sepeda Motor 3,000.00 1 x masuk dalam 
terminal 

  
 

 
  

b. Mobil 5,000.00 1 x masuk dalam 
terminal 

  
 

 
7 PARKIR INAP       

 

 
  a. Sepeda Motor 5,000.00 per malam   

 

 
  b. Mobil 8,000.00 per malam   

 

        

    
GUBERNUR SULAWESI SELATAN, 

     

 

 

 

 

  
    

             M. NURDIN ABDULLAH 
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